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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan dasar
yang dimiliki siswa untuk menghadapi revolusi industri 4.0.
Modul pembelajaran yang dirancang sesuai indikator
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar dapat
digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa. Media pembelajaran yang dikembangkan
disajikan dalam bentuk flipbook. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) mengetahui kelayakan dari pengembangan e-modul
suhu dan kalor untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SMA, 2) mengetahui peningkatkan kemampuan
berpikir kritis setelah menggunakan e-modul suhu dan kalor,
3) mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa setelah
menggunakan e-modul suhu dan kalor. Metodologi penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Subyek
penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1
Ajibarang. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) e-modul
suhu dan kalor yang dikembangkan layak untuk digunakan
dalam pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli media
pembelajaran diperoleh presentase sebesar 98% dengan
kategori sangat layak, 2) kemampuan berpikir kritis siswa
juga mengalami peningkatan sekitar 10,2% dilihat dari rata-
rata hasil pre-test dan post-test, serta perolehan skor N-Gain
sebesar 0,35 yang menunjukan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa masuk dalam kategori sedang, 3) motivasi belajar
siswa mengalami peningkatan yang ditunjukan dengan
persentase motivasi belajar 73% sebelum diberi tindakan dan
85% setelah diberi tindakan.

Kata Kunci: E-Modul, Berpikir Kritis, Motivasi Belajar

iv



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

No. | Arab Latin No. | Arab Latin

1 | |tidak dilambangkan 16 b t

2 | o« b 17 | & P

3 | a t 18 | g ‘

4 | & $ 19 | ¢ e

5 z ] 20 o f

6 T h 21 Jd q

7| ¢ kh 21 ! k

8 4 d 22 J 1

9 3 z 23 o m

10 J r 24 [¥) n

11 J z 25 3 w

12 o S 26 s h

13 o sy 27 ¢

14 | oa s 38" | g y

15 wa d
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang
=a <&  kataba l.=a qala
=i Jike su’ila $ =1 Js qila
= u % yazhabu Y =i Ui vaqiilu

' 4. Diftong s Cﬂf:lhm "
goa oy e oo L e g
3 =au > 1auia secara konsisten supaya selaras dengan
teks Arabnya.




KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamiin segala puji dan syukur
peneliti panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala, yang
telah menganugerahkan rahmat, inayah dan hidayah-Nya
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul “Pengembangan E-Modul Suhu dan Kalor untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi
Belajar Siswa SMA”.

Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak
akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan
dukungan dari berbagai pihak, terutama kedua orang tua,
Bapak Sukirman Mujiono dan Ibu Susiyati yang selalu
memberikan semangat, dukungan, dorongan, kasih sayang
serta doa yang tak pernah putus kepada penulis. Dengan
ketulusan hati, peneliti juga menyampaikan ucapan

terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag, selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang.

2. Dr. H. Ismail, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang.

3. Joko Budi Poernomo, M. Pd, selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Fisika yang telah membantu proses perizinan
penelitian.

4. Edi Daenuri Anwar, M.Si, selaku Pembimbing [ dan

vi



10.

11.

Muhammad Ardhi Khalif, M.Sc, selaku Pembimbing II
yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan
pikiran untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam
penulisan skripsi ini.

Joko Budi Poernomo, M.Pd. selaku validator I, Rida
Herseptianingrum, S. Pd., M.Sc. selaku validator II, dan
Dwi Yulianti, S.Pd selaku validator III yang telah
memberikan arahan, perbaikan, dan penilaian terhadap
produk yang dikembangkan.

Seluruh dosen, pegawai, dan seluruh civitas akademik di
lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang.

Drs. Tjaraka Tjunduk Karsadi, M.Pd, selaku kepala SMA
Negeri 1 Ajibarang dan staf yang telah memberikan izin
kepada peneliti.

Dwi Yulianti, S.Pd, selaku guru fisika kelas XI SMA Negeri
1 Ajibarang, beserta staf yang bersedia untuk dimintai
tanggapan mengenai media yang dikembangkan.
Sahabat-sahabatku satu perjuangan Nina, Ririn, dan Yuli
yang selalu menemani dan memberi semangat.
Siswa-siswi SMA Negeri 1 Ajibarang Kelas XI Mipa 1
angkatan 2021/2022.

Teman-teman seperjuangan Pendidikan Fisika 2018

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

vii



yang menjadi teman seperjuangan selama menyelesaikan
perkuliahan.
12. Teman-teman PPL SMA Negeri 9 Semarang dan teman-

teman KKN MIT DR Angkatan XI kelompok 23 yang

berkontribusi memberikan informasi, semangat, dan do’a
kepada peneliti.

13. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan
skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Harapan dan doa penulis, semoga Allah SWT senantiasa

membalas kebaikan apa yang telah dilakukan (jasa,

dukungan, dan amal) semua pihak dan dapat menjadi ladang
pahala di surga-Nya. Penulis menyadari bahwa skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan, sehingga kritik dan saran
yang membangun sangat peneliti harapkan demi
kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat, baik bagi penulis maupun bagi

pembaca. Aamiin.

Semarang, 27 Juni 2022
Penulis

Noni Relika
1808066061

viii






DAFTARISI

PERNYATAAN KEASLIAN ....neseessesessssssessssessssssssssesssssnes ii
NOTA DINAS ..ottt ssssss s ssssssssssssssssssas iii
NOTA DINAS ..ot ssssssseans ii
ABSTRAK ...t ssssssssssenns v
KATA PENGANTAR....oirnrseseses s ssssssssessesssssssssenes Vi
DAFTAR ISIsesesiresssssesesssssssssssesssssssssssessssssssssssesssssssssesses X
DAFTAR TABEL...ireerreessesesessessssssessessssssssssssessesssssssssenses xiii
DAFTAR GAMBAR ...t ssessesesssssssssssesssssssssssenes Xiv
DAFTAR LAMPIRAN. ... sssssssssssssssssssssssssssssssenns XV
27 2 20 N 1
PENDAHULUAN ..ottnrsrssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 1
Latar Belakang Masalah 1

B. Identifikasi Masalah 4

C. Pembatasan Masalah 4
D. Rumusan Masalah.......mn. 5

E. Tujuan Penelitian......nneens 5

F.  Manfaat Penelitian........mn 6

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan Produk........ 7
H. Spesifikasi Pembuatan Produk 8
127 2 20 U 10
LANDASAN PUSTAKA ..o sesssessessesenns 10



A.  Kajian Teori..eenseeenna: 10

1. Hakikat Belajar.....coneeeenneens 10

2.  Berpikir Kritis ..ccoeernneeeerssnee 12

3. E-Modul...eeerrirrne 15

4. Motivasi Belajar ....eeeeennnn. 19

5. Materi Suhu dan Kalor 22

1. SuhU e 22
B. Kajian Pustaka .....reernne. 42

C. Kerangka BerpiKir ... 45
272N 2 0 1 T 48
METODOLOGI PENELITIAN ...ooerereeseseresseeseseessessessssssesens 48
A. Desain Pengembangan 48
B. Prosedur pengembangan 50

C. Desain Uji Coba..mmmmrerinnnnns 54
72 20 74
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. ..o 74
Hasil Pengembangan Produk Awal 74

B. Hasil Uji Coba Produk 89

C. Revisi ProduK....cere. 105
D. Kajian Produk Akhir 108

E. Keterbatasan Penelitian 114
BAB V..ot sssssnns 115
KESIMPULAN. ...t sessssssssssssssssssssssssssssssssesns 115
A.  Simpulan...... 115
B. Saran dan Pemanfaatan Produk 116

xi



C. Diseminasi dan Pengembangan Lebih Lanjut

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIR
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Konversi Skala Termometer 23
Tabel 3.1 Tabel desain penelitian 55
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi......n. 58
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa .............. 59
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Media Pembelajaran .......ccccouueees 60
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Respons Siswa 62
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kritis 63
Tabel 3.7 Klasifikasi Skala Validator 66
Tabel 3.8 Klasifikasi Skala Respon Siswa 67
Tabel 3.9 Klasifikasi Skala Motivasi Belajar Siswa ... 67
Tabel 3.10 Persentase Kelayakan E-modul 68
Tabel 3.11 Persentase Motivasi Belajar Siswa ... 69
Tabel 3.12 Kriteria Interpretasi Nilai Gain 72
Tabel 4.1 Rekapitulasi Penilaian Validasi Pembelajaran ........... 92
Tabel 4.2Rekapitulasi Penilaian Respons Siswa ... 94
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 99
Tabel 4.4 Hasil Uji Wilcoxon 101
Tabel 4.5 Hasil Uji N-Gain ....cemeemerneerenne 102

Xiii



DAFTAR GAMBAR

24

Gambar 2.1 Contoh Pemuaian Panjang

Gambar 2.2 Contoh Pemuaian Luas

26

Gambar 2.3 Contoh Pemuaian Volume

27

Gambar 2. 4 Grafik Anomali Air

29

Gambar 2.5 Grafik Perubahan Wujud Zat

35

Gambar 2.6 Contoh Peristiwa Konduksi

39

Gambar 2.7 Contoh Peristiwa Konveksi

40

Gambar 2.8 Contoh Peristiwa Radiasi

41

Gambar 2.9 Kerangka Berpikir Penelitian

45

Gambar 3.1 Pengembangan Model ADDIE

49

Gambar 4.1 Desain Kompetensi Dasar dan Indikator ...

Gambar 4.2 Desain Tujuan Pembelajaran

. 82

84

84

Gambar 4.3 Dseain Peta Konsep

Gambar 4.4 Desain Halaman Materi

85

Gambar 4.5 Video Animasi

86

86

Gambar 4.6 Quotes pada E-Modul

Gambar 4.7 Desain Latihan Soal

87

Gambar 4.8 Desain Rangkuman

88

Gambar 4.9 Desain Soal Evaluasi

89

Gambar 4.10 Diagram Peningkatan Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa ...,

Gambar 4.11 Perbaikan Petunjuk Penggunaan ...

Xiv



Lampiran 1 Kisi- kisi Lembar Observasi
Lampiran 2 Lembar Hasil Observasi

Lampiran 3 Lembar Hasil Wawancara

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 4 Kisi - kisi Analisis Angket Kebutuhan Siswa.........

Lampiran 5 Lembar Hasil Analisis Angket Kebutuhan

Lampiran 6 Rekapitulasi Hasil Angket Kebutuhan Siswa........

Lampiran 7 Kisi-Kisi Lembar Angket Validasi Media

Pembelajaran.....nn.

Lampiran 8 Revisi Instrumen Validasi Media Pembelajaran

Oleh Dosen Pembimbing
Lampiran 9 Lembar Hasil Angket Validator 1

Lampiran 10 Lembar Hasil Angket Validator 2 ...

Lampiran 11 Lembar Hasil Angket Validator 3 ...

Lampiran 12 Rekapitulasi Hasil Penilaian Angket Validasi

Media Pembelajaran

Lampiran 13 Daftar Nama Responden pada Uji Coba

Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Penilaian Respon Siswa.........

Lampiran 15 Lembar Hasil Penilaian Uji Skala Kecil ................

Lampiran 16 Daftar Nama Responden pada Uji Coba Skala

130
131
133
135

137
141

143

144

147

151

156

161

162

163

165

169



Lampiran 17 Hasil Penilaian Motivasi Belajar Sebelum

Menggunakan E-modul 171

Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Penilain Angket Motivasi
Belajar Sebelum Menggunakan E-modul ............... 173

Lampiran 19 Hasil Penilaian Motivasi Belajar Siswa Sesudah

Menggunakan E-modul 176
Lampiran 20 Rekapitulasi Hasil Penilaian Angket Motivasi

Belajar Sesudah Menggunakan E-modul .............. 178
Lampiran 21 Hasil Pengerjaan Pre-Test Siswa XI MIPA 1 ....... 181
Lampiran 22 Rekapitulasi Hasil Penilaian Pre-test Siswa Kelas

XIMIPA T.eeeeerreeenane 184

Lampiran 23 Hasil pengerjaan Post-test Siswa XI MIPA 1 .....186

Lampiran 24 Rekapitulasi Hasil Penilaian Post-Test Siswa XI

MIPA T.eresssensanns 189
Lampiran 25 Hasil Out Put Uji Normalitas 191
Lampiran 26 Hasil Uji Wilcoxon 192
Lampiran 27 Hasil Uji N-Gain 194
Lampiran 28 Surat Penunjukan Pembimbing ... 195
Lampiran 29 Penunjukan Validator 196
Lampiran 30 Surat Izin Penelitian 197
Lampiran 31 Surat Pasca Penelitian 198

Lampiran 32 Tangkapan Layar Hasil Akhir E-Modul Suhu dan
Kalor ..., 199

Lampiran 33 Dokumentasi Penelitian 200
Xvi




BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil studi Programme for International Student
Assessment (PISA) 2018 menempatkan Indonesia pada
peringkat 70 dari 78 negara lainnya pada kategori literasi
sains, kategori tersebut merupakan kemampuan
mencurahkan perhatian terhadap topik yang ada
kaitannya dengan sains yang memerlukan kompetensi
sebelum menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang
serta mengevaluasi pertanyaan ilmiah, menafsirkan
bukti-bukti yang ada secara ilmiah. Rendahnya
kemampuan tersebut dapat disebabkan oleh kurang
berkembangnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
individu tersebut, karena kemampuan berpikir Kkritis
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi sains (Devi, 2019). Berpikir Kritis
ialah kegiatan memberikan evaluasi secara jelas, terarah,
dan terampil mengenai sebuah masalah melalui
serangkaian prosedur ilmiah meliputi observasi,
merumuskan masalah, mengambil keputusan,
menganalisis, dan melakukan penelitian dengan tujuan

akhir menghasilkan suatu konsep (Suparni, 2020).



Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat disebabkan
oleh berbagai faktor seperti rendahnya motivasi belajar
siswa dan media pembelajaran yang digunakan siswa
(Arif, 2020). Motivasi belajar siswa merupakan faktor
psikis siswa yang memberikan dorongan semangat dalam
melakukan kegiatan belajar (Susi, 2016). Media
pembelajaran interaktif dan menarik sangat diperlukan
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa agar giat
dalam belajar sehingga siswa mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya. Hal tersebut
dikarenakan materi yang disajikan dalam media
pembelajaran yang interaktif dan menarik akan lebih
mudah terserap di pikiran siswa apabila terdapat
dorongan psikologis dalam diri siswa itu sendiri, sehingga
siswa mampu menyelesaikan persoalan dan memberikan
sebuah solusi dengan baik.

Fisika merupakan bidang ilmu yang mempelajari
unsur-unsur dasar pembentukan alam semesta baik
berupa fenomena alam, energi dan materi. Pembelajaran
fisika dianggap sulit oleh siswa karena memerlukan
pemahaman konsep fisika secara matang agar mampu
memecahkan persoalan fisika dengan baik dan juga
terlalu banyak rumus fisika sehingga siswa lebih memilih

menghafal rumus dibandingkan dengan memahami



konsep. Materi fisika yang dianggap sulit salah satunya
suhu dan kalor, yang merupakan bagian dari materi fisika
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, namun dalam
fenomenanya sulit untuk dijelaskan secara ilmiah oleh
siswa. Menurut Charli (2018) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa sebanyak 80,3% siswa kesulitan
memahami soal suhu dan kalor, 84% siswa kesulitan
menggunakan rumus, dan 65% siswa Kkesulitan
menganalisis grafik. Laili (2021) juga mengungkapkan
bahwa sebanyak 51,6% siswa mengalami kesulitan
menganalisis perpindahan kalor melalui sifat suatu benda
yang dipengaruhi oleh nilai kondiktivitas dari suatu
bahan, 26,67% siswa masih kesulitan memahami
pemuaian suatu benda yang dipengaruhi oleh perubahan
suhu dan koefisien muai benda, dan 40% siswa masih
kesulitan menganalisis hubungan kalor dan suhu yang
berkaitan dengan kalor jenis benda. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa masih
perlu dikembangkan terutama pada materi suhu dan
kalor.

Hasil observasi di SMAN 1 Ajibarang kabupaten
Banyumas menunjukan bahwa media pembelajaran yang
digunakan bersumber dari buku cetak sekolah, power
point, dan internet. Fasilitas di sekolah seperti

ketersediaan wifi, proyektor, dan laboratorium komputer



cukup memadai untuk mengembangkan media
pembelajaran yang interaktif berupa modul elektronik
pada materi suhu dan kalor wuntuk menunjang
kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan
penerapan kurikulum 2013 dan mampu meningkatkan

motivasi belajar siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Kemampuan berpikir kritis siswa yang masih
tergolong rendah.

2. Media pembelajaran interaktif sangat diperlukan
untuk menunjang kemampuan berpikir kritis dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit.

4. Bahan ajar yang digunakan guru untuk menunjang

proses pembelajaran masih terbatas.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut,
maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut :
1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI
SMAN 1 Ajibarang.



2. Materi yang diambil adalah suhu dan kalor.

3. E-modul dibuat berdasarkan kurikulum 2013
revisi.

4. Pengujian produk yang dikembangkan terdiri dari
uji media pembelajaran yang meliputi lima aspek
yaitu berpikir kritis, motivasi belajar, materi,
desain, dan bahasa.

5. Uji coba kepada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1
Ajibarang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diambil

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kelayakan e-modul suhu dan kalor
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan motivasi belajar siswa SMA?

2. Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa SMA
setelah menggunakan e-modul suhu dan kalor?

3. Bagaimana motivasi belajar siswa SMA setelah

menggunakan e-modul suhu dan kalor?

E. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan e-modul suhu dan kalor yang layak
digunakan untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan motivasi belajar siswa.



2. Mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa SMA
setelah menggunakan e-modul suhu dan kalor.
3. Mengetahui motivasi belajar siswa SMA setelah

menggunakan e-modul suhu dan kalor.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
dan motivasi belajar siswa menjadi bahan kajian
lebih lanjut.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru
Menjadi alternatif bagi guru untuk memilih
bahan ajar yang bisa menjadikan kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan.
b. Bagi Siswa
Memberikan pengalaman belajar yang
berbeda sehingga diharapkan = mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

motivasi belajar siswa.



Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
mutu hasil pembelajaran khususnya pada
materi suhu dan kalor.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan tentang
mengembangkan e-modul yang nantinya
dapat menjadi bekal ketika mengajar dan
sebagai  informasi untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan Produk

1. Asumsi Pengembangan

a.

E-modul suhu dan kalor mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa dapat digunakan
sebagai bahan belajar mandiri.

Validator terdiri dari tiga validator media
pembelajaran.

Item-item dalam angket validasi merupakan
penilaian produk secara menyeluruh, yang
menyatakan produk yang dikembangkan layak

atau tidak untuk digunakan.

2. Keterbatasan Pengembangan

a.

Penelitian dibatasi sampai tahap



pengembangan.

b. Bahan ajar yang dihasilkan yaitu e-modul
fisika pada materi suhu dan kalor untuk kelas
XI SMA.

c. Uji coba dalam penelitian meliputi uji coba
skala kecil sebanyak sepuluh siswa kelas XI
IPA 1 dan uji coba skala besar yaitu kelas XI
IPA 1 SMA Negeri 1 Ajibarang.

d. Bahan ajar yang dikembangkan dalam
penelitian membutuhkan koneksi internet

yang stabil.

H. Spesifikasi Pembuatan Produk

Spesifikasi produk penelitian ini yaitu :

1. Produk yang dihasilkan berupa e-modul pada
materi suhu dan kalor berdasarkan Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) SMA
kurikulum revisi 2013.

2. Produk diperuntukan bagi siswa kelas XI
SMA/MA.

3. E-modul yang dikembangkan berisi materi suhu
dan kalor.

4. Cover e-modul didesain dengan gambar dan

warna yang menarik.



E-modul berisi tujuan pembelajaran, peta konsep,
video animasi fenomena suhu dan kalor, uraian
materi pembelajaran, latihan soal, tugas mandiri,
tugas praktikum, rangkuman, soal evaluasi, kunci
jawaban, glosarium, dan daftar pustaka.

Produk yang dikembangkan ditujukan untuk
smartphone berbasis Android secara online.
E-modul dalam pengembangan kali ini

menggunakan aplikasi Flip HTMLS5.



BABII

LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Hakikat Belajar

Belajar adalah aktivitas individu yang
dilakukan secara sadar berupa latihan dan
pengalaman untuk memperoleh perubahan
berupa pengetahuan, tindakan dan perilaku
seseorang yang meliputi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Aspek kognitif merupakan
proses berpikir berupa kemampuan dan aktivitas
otak yang dapat mengembangkan kemampuan
rasional. Kemampuan ini mencakup kemampuan
mengingat serta mengenali materi yang sudah
dipelajari dari hal sederhana sampai hal yang
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Saidah, 2021).

Belajar adalah proses memperoleh ilmu
pengetahuan dan proses melakukan perubahan
tingkah laku kearah yang lebih baik. Secara umum,
terdapat dua faktor yang mempengaruhi belajar
siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal merupakan segala keadaan yang

10
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berasal dari dalam diri siswa meliputi kecerdasan,
minat, motivasi belajar, dan kondisi fisik siswa,
sedangkan faktor eksternal merupakan segala
keadaan yang berasal dari luar siswa meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
masyarakat (Gufran & Mataya, 2020). Perintah
belajar dikemukakan dalam QS. Al-‘Alaq: 1-5,
Berikut ayatnya:

&3 158 (1) gl b ) B8 (1) G 3 & plly 1B
(o) i 3 e Gl e (4 iy gl 530 1) 45EY)
“Bacalah  dengan  (menyebut) nama

Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah men-
ciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

Ayat  tersebut mengandung pesan
mengenai perintah belajar. Rasulullah SAW
beserta umatnya diperintahkan untuk belajar
membaca. Kata iqra’ atau bacalah dalam
serangkaian ayat di atas, diulang dua kali yaitu
pada ayat 1 dan ayat 3. Menurut Quraish Shihab,

kata iqra’ dalam ayat pertama dimaksudkan
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sebagai perintah untuk sesuatu yang belum
diketahui, kemudian kata iqra’ pada ayat ketiga
dimaksudkan sebagai perintah untuk
mengajarkan pengetahuan kepada orang lain. Ayat
tersebut menjelaskan bahwa agama Islam
mendorong umatnya agar menjadi umat yang
pandai dimulai dengan Dbelajar baca tulis
kemudian diteruskan dengan Dbelajar ilmu
pengetahuan.
2. Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan bagian dari
proses pembentukan akhlak anak bangsa,
selain itu merupakan bagian dari karakter
bangsa yang belakangan ini menjadi isu
pendidikan. Kemampuan berpikir kritis juga
dituangkan dalam UU No. 20 tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan jika, fungsi pendidikan nasional
ialah mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
pembentukan watak, pengembangan
kemampuan serta peradaban bangsa agar
siswa bisa mengembangkan potensinya serta

menjadikan manusia bertakwa dan beriman
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kepada Tuhan YME, sehat jasmani, berakhlak
mulia, sehat rohani, menjadi warga yang
demokrasi, bertanggungjawab serta berwa-
wasan luas (Megasari, 2018).

Berpikir  kritis adalah  kegiatan
menginterpretasi dan memberikan evaluasi
yang dilakukan secara jelas, terarah, dan
terampil mengenai sebuah masalah melalui
serangkaian prosedur ilmiah meliputi
observasi, merumuskan masalah, mengambil
keputusan, menganalisis, dan melakukan
penelitian dengan tujuan akhir menghasilkan
suatu konsep (Dwi, 2018). Tujuan dari
berpikir kritis yaitu untuk menguji sebuah
pendapat atau ide, dengan melakukan
pertimbangan terlebih dahulu yang dengan
didasarkan pada pendapat yang diajukan
(Laili, 2019). Berpikir kritis dapat disimpulkan
sebagai proses berpikir secara logis untuk
menguji sebuah pendapat melalui serangkaian
proses ilmiah dengan tujuan memperoleh
keputusan dengan melakukan pertimbangan

terlebih dahulu.
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Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
Sari, dkk. (2018) menyatakan bahwa

indikator = keterampilan  berpikir  kritis

mengacu pada dua belas komponen yang
dikelompokan  menjadi menjadi lima
kelompok indikator Ennis (2011), yaitu:

1) Memberikan penjelasan sederhana
(elementary clarification), terdiri dari:
menganalisis pertanyaan, memfokuskan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, serta
bertanya mengenai pernyataan atau
penjelasan.

2) Membangun keterampilan dasar, yang
terdiri dari: mempertimbangkan dan
mengamati laporan hasil observasi, dan
apakah sumber bisa dipercaya.

3) Menyimpulkan (inferensi) yang terdiri
dari: mempertimbangkan serta
mendeduksi laporan hasil deduksi dan
membuat nilai pertimbangan.

4) Menjelaskan secara lebih lanjut (advance
clarification) yang terdiri dari:

mengidentifikasikan definisi



pertimbangan, istilah, serta dimensi, dan
mengidentifikasikan asumsi.

5) Mengatur taktik dan strategi (strategies
and tactics) yang terdiri atas menentukan
tindakan dan berinteraksi dengan orang
lain.

3. E-Modul
a. Pengertian E-Modul

Modul elektronik merupakan suatu
paket belajar yang disajikan dalam format
elektronik dan dirancang secara sistematis
agar siswa dapat belajar secara mandiri dan
dapat mengukur tingkat pemahaman secara
kognitif dengan tidak bergantung pada satu-
satunya sumber informasi. Bahan ajar
tersebut dapat menampilkan video, audio,
dan animasi fitur lainnya menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan dikemas
secara menarik untuk memudahkan siswa

belajar secara mandiri (Latifah, dkk. 2020).

E-modul merupakan bahan ajar
digital yang berisi materi dengan sejumlah
pertanyaan di setiap materi agar siswa dapat
memahami dan dapat mengukur tingkat

kemampuan yang dimilikinya. E-modul dapat



16

mengatasi rasa jenuh siswa dalam belajar
dan dapat dikembangkan menjadi media
pembelajaran interaktif, maksud interaktif
disini karena siswa akan mengalami interaksi
dan akan Dbersifat aktif seperti aktif
memperhatikan tulisan, aktif mendengarkan
audio, aktif menyimak video, dan sebagainya.
Kondisi interaktif dapat menjadikan siswa
mengalami peningkatan dalam  hal
komunikasi, yang artinya informasi yang
diperoleh tidak selalu melalui cetakan,
namun dapat diperoleh dengan cara
mendengarkan, mengamati, dan menyimak
materi yang disajikan dalam e-modul (Ricu
Sidiq & Najuah, 2020).

E-modul merupakan inovasi dari
modul cetak yang berisi suatu materi,
metode-metode, batasan-batasan dan cara
mengevaluasi yang disusun secara sistematis
agar tercapai kompetensi yang dimaksud. E-
modul tersebut bersifat interaktif sehingga
memungkinkan dapat memuat gambar,
audio, video, dan animasi lainnya yang

mampu menarik minat belajar siswa dan
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dapat diakses melalui laptop, smartphone,
dan media lainnya yang sudah terintegrasi
dengan perangkat lunak yang mendukung
pengaksesan e-modul.
Komponen E-Modul

Komponen e-modul dalam
penyusunnya menurut Pinontoan, dkk.
(2021) mencakup: 1) cover; (2) petunjuk
penggunaan modul; (3) peta konsep; (4)
materi; (5) soal evaluasi; (6) kunci jawaban;
dan (7) daftar pustaka. Sedangkan menurut
Nurul (2021) komponen model terdiri dari
1) cover; 2) bagian pembuka, berisi petunjuk
penggunaan modul, kata pengantar dan
daftar isi; 3) bagian kegiatan pembelajaran,
berisi peta konsep, materi, rangkuman dan
latihan soal; 4) bagian penutup, berisi
evaluasi, umpan balik, daftar pustaka dan
glosarium.
Kelebihan dan Kelemahan E-Modul

E-modul mempunyai  kelebihan
seperti yang dikemukakan oleh (Laili, 2019)
modul elektronik merupakan sebuah sarana
untuk mempermudah siswa mengukur dan

mengontrol kemampuan yang dimilikinya, e-
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modul juga dapat digunakan kapanpun dan
dimanapun tanpa batasan waktu karena
tergantung kesanggupan siswa dalam
menggunakan e-modul tersebut dan dapat
diakses melalui smartphone, keterbatasan
bahan ajar ketika guru menjelaskan dapat
teratasi dengan adanya e-modul. Menurut
Matsun & Saputri (2020) penggunaan e-
modul dinilai lebih efisien karena mampu
menekan biaya produksi dalam pembuatan
modul cetak sehingga dapat mengurangi
pemakaian kertas, selain itu dari segi tempat
juga mudah dibawa dan dapat dibuka secara
offline melalui komputer/laptop secara
offline dalam waktu kapan pun, tersedia
berbagai macam format seperti pdf, doc,
html, dll.

E-modul juga memiliki kelemahan
seperti yang dikemukakan oleh Arsal, dkk.
(2019) bahwa e-modul tidak kondusif jika
dibaca terlalu lama, karena menatap layar
laptop/smartphone secara terus-menerus
dapat berpengaruh terhadap kesehatan mata

dan materi yang disajikan secara singkat.



Gufran, dkk. (2020) juga mengungkapkan
bahwa terdapat beberapa kelemahan dari e-
modul seperti membutuhkan disiplin belajar
yang tinggi, tidak semua siswa dapat belajar
secara mandiri, dan guru memerlukan
ketekunan yang tinggi untuk terus memantau
proses belajar siswa, memberikan konsultasi
dan motivasi ketika siswa membutuhkan.
Modul elektronik merupakan inovasi
dari modul cetak, jika modul cetak terdiri
dari sekumpulan kertas informasi dalam
bentuk gambar atau teks, sehingga e-modul
berisikan informasi digital menggunakan
format elektronik. E-modul dapat
menampilkan teks, gambar, audio dan video
yang menarik untuk mempermudah siswa
memahami materi, namun e-modul tidak
kondusif jika digunakan terus-menerus
karena tidak semua siswa bisa memahami
materi secara baik secara mandiri.
4. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar Siswa

Motivasi bisa disebut kekuatan dalam

diri yang bisa memunculkan kemauan
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melakukan kegiatan, yang asalnya dalam dari
(intrinsik) ataupun luar individu (ekstrinsik)
(Siti, 2015). Motivasi sangat diperlukan dalam
kegiatan belajar agar mampu menjadikan
siswa bergairah untuk belajar sehingga bisa
belajar dengan baik. Motivasi belajar menurut
Sudirman (2018:75) adalah dorongan dalam
diri siswa (intrinsik) dan dari luar diri
manusia (ekstrinsik) yang menimbulkan
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar.

Uno (2017:23) menerangkan jika
motivasi belajar adalah dorongan eksternal &
internal pada diri siswa yang belajar untuk
merubah tingkah lakunya dengan beberapa
unsur serta indikator yang mendukung.
Motivasi  belajar  disimpulkan  sebagai
dorongan yang bisa menimbulkan gairah serta
semangat belajar dengan beberapa indikator
untuk mendapatkan tujuan belajar.

Indikator Motivasi Belajar

Menurut Uno (2014: 23), indikator

motivasi belajar yaitu :
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1

2)

3)

4)

5)

Memiliki hasrat dan keinginan untuk
berhasil dalam artian motivasi berprestasi,
siswa yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi cenderung untuk menyelesaikan
tugas dengan cepat tanpa menunda
pekerjaan.

Mempunyai dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, terkadang siswa
menyelesaikan tugasnya karena adanya
dorongan untuk menghindari kegagalan,
agar mendapat nilai, dan agar tidak
dimarahi oleh orangtuanya.

Mempunyai harapan dan cita-cita masa
depan, siswa akan belajar dengan tekun
apabila ada keinginan untuk mendapatkan
nilai  pelajaran  tinggi atau ingin
mendapatkan ranking di kelas.

Terdapat kegiatan yang menarik dalam
belajar, suasana yang menarik
menyebabkan proses belajar menjadi lebih
berkesan dan mudah dipahami.

Adanya penghargaan dalam pembelajaran,
pemberian pujian atau penghargaan
terhadap siswa yang berperilaku baik atau

mendapat hasil belajar yang baik
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merupakan cara mudah dan efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

6) Situasi belajar kondusif seperti tidak
bising, kelas tertata rapi, suasana kelas
nyaman, bisa membangkitkan motivasi
belajar pada siswa sehingga menjadikan

siswa bisa belajar secara baik.

5. Materi Suhu dan Kalor

1.

2.

Suhu
Suhu adalah ukuran dingin atau
panasnya suatu benda yang dapat dirasakan
oleh tubuh manusia (Giancolli, 2014). Menurut
Richard (1997) maksud dingin berarti “kurang
panas”. Suhu dilambangkan dengan huruf “T”
dan memiliki satuan internasional atau SI
yaitu kelvin. Alat yang digunakan untuk
mengukur suhu disebut termometer.
Skala Suhu
Menurut (Giancoli, 2001) termometer
yang memakai sifat perubahan volume
karena pemanasan yaitu Reamur, Celcius,
Kelvin, serta fahrenheit yang mana setiap
termometer memiliki ketentuan untuk

menentukan titik didih dan titik beku. Skala
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celcius ditandai dengan titik beku mencapai
suhu 0 °C dan titik didih mencapai 100 °C,
skala fahrenheit ditandai dengan titik beku
mencapai suhu 32 °F dan titik didih mencapai
suhu 212 °F, skala reamur ditandai dengan
tittk beku mencapai °R dan titik didih
mencapai 80 °R dan skala kelvin ditandai
dengan titik beku mencapai 273 K dan titik
didih mencapai 373 K.

Hubungan skala termometer satu
dengan skala termometer lain
berdasarkan Tipler (1998) ada di Tabel
2.1.

Tabel 2.1 Konversi Skala Termometer

Ke
Dari
Celcius Reamur Fahrenheit Kelvin
Celciu - e °c+32 C+273
s 5 5
Ream SR - 2R+ 32 2R+ 273
4 4 4

ur

Fahre 3(F-32) 4(F-32)
nhelt ° o

Kelvi K-273 %(](,273]
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Pemuaian Zat
Fenomena yang berkaitan dengan
suhu adalah pemuaian. Pemuaian merupakan
bertambahnya ukuran benda baik ukuran
panjang, luas, tinggi, lebar, ataupun volume
jika mengalami kenaikan suhu (Mikrajudin,
2016). Pemuaian dibagi menjadi tiga macam
yaitu pemuaian zat padat, cair dan gas.
a) Pemuaian Zat Padat
1) Pemuaian Panjang
Benda akan mengalami perubahan
panjang ketika terjadi kenaikan suhu

seperti terlihat pada Gambar 2.1.

]u

Suhu7, | |<L>

SuhuT I

l

Gambar 2.1 Benda dipanaskan mengalami
pertambahan panjang
Menurut (Tipler, 1998) Sebuah
batang dengan panjang mula-mula (Lg)
pada temperatur (T;) apabila dipanaskan

hingga temperatur (T) maka akan terjadi



25

perubahan panjang (AL), seperti Gambar

2.1. Secara matematis ada di Persamaan
2.1.

AL = aLy AT (2.1)

Koefisien muai linier atau koefisien

muai panjang dilambangkan dengan

a merupakan rasio fraksi pertambahan

panjang terhadap perubahan temperatur

dan panjang mula-mula.  Secara

matematis dapat ditulis pada Persamaan

2.2.

Q= LfALT (2.2)
Keterangan :
a = Koefisien muai panjang (/°C)
AL = Pertambahan panjang (m)
AT = pertambahan suhu (°C)
Lo = Panjang awal (m)

2) Pemuaian Luas
Benda akan mengalami perubahan
luas ketika terjadi kenaikkan suhu seperti

terlihat pada Gambar 2.2.
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Pemanasan A4

4 —) 4 )

Suhu T Suhu T

Gambar 2.2 Benda dipanaskan mengalami
pertambahan luas

Sebuah plat berbentuk persegi dengan

luas mula-mula (4,) pada temperature

(Ty) apabila  dipanaskan  dengan

temperatur (T) maka akan terjadi

perubahan luas (AA), seperti Gambar 2.2.

Secara matematis ada di Persamaan 2.3.

AA = BALAT (2.3)

Koefisien muai luas dilambangkan
dengan [ merupakan rasio fraksi
pertambahan luas terhadap perubahan
temperatur dan luas benda mula-mula.
Koefisien muai luas suatu bahan sama
dengan dua kali koefisien muai panjang
(8 = 2a). Secara matematis dapat ditulis

pada Persamaan 2.4.

AA
b= AoAT

(2.4)

Keterangan :

A = Luas awal (m?)
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3)

AT = pertambahan suhu (°C)
AA = Pertambahan luas (m?)
B = Koefisien muai luas (/°C)

Pemuaian Volume
Benda akan mengalami perubahan
volume Kketika terjadi kenaikkan suhu

seperti terlihat pada Gambar 2.3.

Pemanasan

AV
Yo ¥

0

Suhu 7, Suhu 7

Gambar 2.3 Benda dipanaskan mengalami
pertambahan volume
Sebuah benda berbentuk kubus
dengan volume mula-mula (V,) pada
temperatur (T,) apabila dipanaskan
dengan temperatur (T) maka akan terjadi
perubahan volume (AV), seperti Gambar
2.3. Secara matematis dapat dilihat pada
Persamaan 2.5.
AV = yVo,AT (2.5)
Koefisien muai volume dilambangkan
dengan y merupakan rasio fraksi
pertambahan volume terhadap perubahan

temperatur dan volume benda mula-mula.
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Koefisien muai volume sebuah bahan
sama dengan tiga kali koefisien muai
panjang (y = 3a). Secara matematis

ditulis di Persamaan (2.6)

y= V?XT (2.6)
Keterangan :
Vo = Volume awal (m?)
AT = Perubahan suhu (°C)
AV = Pertambahan volume (m?)
y = Koefisien muai volume (/°C)

pemuaian Zat Cair

Pemuaian zat cair hanya mengalami
pemuaian volume dikarenakan sifat zat
cair yang menyesuaikan bentuk wadahnya,
dengan pertambahan suhu(AT) jika tidak
terlalu besar dan koefisien muai volume
(y), maka berlaku perubahan volume
(AV). Secara matematis ada di Persamaan

2.5.

Setiap =zat jika dipanaskan akan
memuai, kecuali air. Hal ini dikarenakan

Air bersifat ekspansi volume berbeda si
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suhu 0°C hingga 4°C (sifat anomali air).
Anomali air ialah ketidakteraturan air
dalam memuai dan menyusut, saat air
dipanaskan diatas 4°C maka peningkatatan
volume air karena pemuaian, namun
apabila jika air dipanaskan pada suhu
0°C sampai 4°C maka akan menyusut dan
volume air berkurang serta mencapai
volume paling kecil ketika berada pada

suhu 4°C, seperti terlihat pada Gambar 2.4.

Volume

Suhu

0°C  4°C

Gambar 2.4 Grafik anomali air

c) Pemuaian Zat Gas

Apabila gas dipanaskan, maka gas
tersebut mengalami pemuaian volume

seperti zat cair dan pemuaian tekanan
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terjadi. Secara matematis dapat dilihat
pada Persamaan 2.5. Pemuaian zat gas

dibagi menjadi tiga macam yaitu:

1) Pemuaian Gas Pada Tekanan Tetap
(Isobarik),

Pemuaian gas pada tekanan
tetap berlaku hukum Gay Lussac, yaitu
apabila gas dipanaskan di tekanan
tetap, maka volume gas sebanding
dengan suhu mutlak gas. Secara

matematis ditulis pada Persamaan 2.7.

Vi_ "

ity (2.7)
Keterangan:
Vi = Volume awal (L)
v, = Volume akhir (L)
T; = Suhu awal (K)

T, = Suhu akhir (K)
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2) Pemuaian Gas Pada Volume Tetap

(Isokhorik)

Pemuaian gas yang terjadi
pada volume tetap berlaku hukum
Boyle-Gay Lussac, yaitu apabila gas
dipanaskan di volume tetap, maka
tekanan gas sebanding dengan suhu
mutlak gas. Dengan menggabungkan
hukum Boyle dan Gay Lussac

diperoleh persamaan 2.8.

PV _ RV

i (2.8)
Keterangan:
Py = Tekanan awal (atm)
P, = Tekanan akhir (atm)
Vi =Volume awal (L)
v, = Volume akhir (L)
T; = Suhu awal (K)

T, = Suhu akhir (K)
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Pemuaian Gas Pada Suhu Tetap

(Isotermal),

Pemuaian gas pada suhu tetap
berlaku hukum Boyle, yaitu gas
dipanaskan pada suhu tetap, maka
hasil kali tekanan dan volume gas
adalah tetap. Secara matematis dapat

dilihat pada Persamaan 2.9.

PV =Tetap atau
PV, = P,V, (2.9)
Keterangan:
Py = Tekanan awal (atm)
P, = Tekanan akhir (atm)
Vi =Volume awal (L)
v, = Volume akhir (L)

Kalor adalah energi yang diberikan

pada suatu benda selama proses pemanasan

dari suhu yang tinggi ke suhu yang rendah.
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Kata “kalor” hanya digunakan selama proses
pemanasan dan setelah pemanasan tersebut
kata kalor tidak dapat digunakan lagi
(Richard). Kalor memiliki satuan
internasional atau SI yaitu Joule yang dapat
dituliskan 1 kalori = 4,18 joule atau 1 joule =
0,24 kal.

Kalor diberi lambang “Q”, suatu zat
bermassa m dipanaskan untuk mengubah
suhu sebesar AT maka besarnya kalor Q

dapat dihitung dengan persamaan 2.10.

Q = mcAT (2.10)
Keterangan :
Q =Banyak kalor yang diperlukan (])
m = Massa suatu zat (kg)
AT = Perubahan suhu (°C atau K)
¢ =Kalor jenis zat (J/kg °C atau J/kg K)
Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor
Kalor jenis dapat dikatakan sebagai
jumlah energi yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu 1 kg zat sebesar 1 °C yang

diberi lambang “c”. Kalor jenis dapat dihitung

dengan Persamaan 2.11.
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_ _Q
c= = (2.11)

Kapasitas kalor dapat didefinisikan
sebagai jumlah kalor atau energi panas yang
dibutuhkan untuk menaikkan suhu suatu
benda sebesar 1°C yang diberi lambang “C”.
Kapasitas kalor dapat dihitung dengan

Persamaan 2.12.

c=2= (2.12)
Dengan :
C = Kapasitas Kalor (J/K
atauJ/°C)
Perubahan Wujud Zat

Kalor yang diterima atau dilepaskan
oleh suatu zat mampu mengakibatkan
perubahan wujud zat atau biasa disebut
perubahan fase. Dua perubahan fase yang
umum yaitu perubahan fase dari padat ke
cair (melebur) dan dari cair ke gas
(menguap)(Raymond, 2010). Ketika terjadi
perubahan fase maka akan mengalami
perubahan energi tetapi tidak mengalami
perubahan suhu. Jumlah energi yang

dipindahkan selama  perubahan fase
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bergantung pada jumlah zatnya. Kalor atau
energi sebesar Q yang dibutuhkan untuk
mengubah fase zat yang bermassa m disebut
kalor laten yang dilambangkan “L”. Kalor
atau energi yang dibutuhkan untuk merubah
1 kg zat dari padat ke cair disebut kalor lebur
(Liepur)- Kalor yang dibutuhkan untuk
merubah 1 kg zat dari cair ke gas disebut
kalor uap (Lyqp)- Secara matematis dapat

ditulis dengan Persamaan 2.13.
Q

L=— (2.13)
Keterangan :
L = Kalor lebur zat (kal/kg atau ]J/kg)
m = Massa zat (kg)

Grafik perubahan wujud zat dapat
dilihat pada Gambar 2.5.

Suhu (derajat celcius)

Kalor Setiap Proses
QI =mcAT
Q2=mL

Q3 = mcAT

Q4 =mU

Melebur

Oes Q2 oQair Kalor
Q1
-10

Gambar 2.5 Grafik perubahan wujud zat
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Grafik di atas merupakan grafik
perubahan wujud es dari bentuk padat
menjadi cair kemudian menjadi uap pada
tekanan 1 atmosfer. Sejumlah es dengan
suhu di bawah 0°C dipanaskan (diberi kalor)
hingga suhunya naik di atas 100°C, adapun
keterangan grafik di atas sebagai berikut.

Grafik Q1 menunjukan es mengalami

kenaikan suhu dari -10°C menjadi 0°C akibat
diberi sejumlah kalor, dalam hal ini zat masih
dalam wujud padat (es). Rumus yang berlaku
untuk grafik Q1 dapat dilihat pada Persamaan
2.14.

Q = mc AT (2.14)

Grafik Q2 menunjukan walaupun

sejumlah kalor diberikan pada zat, suhu tetap
0°C tetapi wujud zat mulai mengalami
perubahan dari padat (es) menjadi cair (air).
Rumus yang berlaku untuk grafik Q2 dapat
dilihat pada Persamaan 2.15.

Q =mlLs (2.15)

Grafik Q3 menunjukan air mulai

mengalami kenaikan suhu dari 0°C sampai

100°C akibat diberi sejumlah kalor, dalam hal
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ini zat dalam wujud cair (air). Rumus yang
berlaku untuk grafik Q3 dapat dilihat pada
Persamaan 2.16.
Q = mcAT (2.16)

Grafik Q4 menunjukan walaupun zat
diberi sejumlah kalor namun suhunya tetap
100°C. Air mulai mengalami perubahan wujud
dari air menjadi gas (uap). Rumus yang
berlaku untuk grafik Q4 dapat dilihat pada
Persamaan 2.17.

Q = mLygp (2.17)
Asas Black

Asas Black menyatakan bahwa “Dua
zat dengan suhu berbeda dicampurkan maka
zat yang memiliki suhu tinggi akan melepaskan
kalor sehingga suhunya menjadi turun dan zat
yang bersuhu rendah akan menyerap kalor
sehingga suhunya menjadi naik sampai terjadi
keseimbangan termal”’. Secara matematis,
pernyataan tersebut dapat dilihat pada
Persamaan 2.18.

Qiepas = Q terima (2.18)

Keterangan :

Qiepas = Jumlah kalor yang dilepaskan oleh
zat (])



38

Qterima = Jumlah kalor yang diterima oleh

zat (])
8. Perpindahan Kalor

Kalor adalah energi yang diberikan
pada benda selama proses pemanasan
berlangsung dari suhu yang tinggi ke suhu
yang rendah. Perpindahan kalor berhenti
ketika suhu kedua benda mencapai suhu yang
sama disebut kesetimbangan panas atau
kesetimbangan termal, selama masih terjadi
perbedaan suhu maka kalor berpindah hingga
mencapai kesetimbangan termal. Perpindahan
kalor dibagi menjadi tiga macam yaitu

konduksi, konveksi dan radiasi.
a) Konduksi

Konduksi adalah perpindahan kalor
dari satu tempat ke tempat lain tanpa
melalui benda atau molekul penyusun
benda. Laju perpindahan kalor secara
konduksi dapat dihitung pada Persamaan

2.19.



(2.19)

Keterangan :

H =]Jumlah kalor yang merambat tiap

satuan waktu (J/s atau att)

k =Koefisien konduksi termal (J/m °C

atau J/m K)

Contoh peristiwa perpindahan Kkalor
secara konduksi adalah pemanasan pada
ujung besi. Ketika ujung besi dipanaskan
maka ujung lainnya ikut panas, hal ini
diakibatkan karena adanya kalor yang
berpindah dari ujung Dbesi yang
dipanaskan ke ujung besi yang dingin
tanpa ada bagian besi yang dipindahkan
seperti Gambar 26.

Gambar 2.6. Contoh peristiwa perpindahan

kalor secara konduksi
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b) Konveksi

Konveksi adalah perpindahan kalor
melalui aliran karena perpindahan benda
atau molekul penyusun benda. Konveksi
terjadi pada benda yang memiliki molekul
yang dapat bergerak bebas seperti fluida
yang terdiri zat cair dan gas. Laju
perpindahan kalor secara konveksi dapat

dilihat pada Persamaan 2.20.
H = hAAT (2.20)
Dengan :

h = Koefisien konveksi termal (J]/ m s K

atau]J/ ms °C)

Contoh peristiwa perpindahan Kkalor
secara konveksi yaitu saat merebus air
maka akan terjadi aliran (perpindahan)
dari air yang panas di bagian bawah (dasar
panci) ke air bagian atas. Aliran tersebut
mendesak air di bagian atas yang masih
dingin untuk turun sehingga mengalami

pemanasan seperti Gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Contoh peristiwa perpindahan

kalor secara konveksi
Radiasi

Radiasi adalah perpindahan kalor
tanpa melalui medium. Laju perpindahan
kalor secara radiasi dapat dilihat pada
Persamaan 2.21.

H=2= AeoT* (2.21)
Dengan :

e = Emisivitas bahan

o =Tetapan Boltzman (5,67 x 10~8 atau

W/m2k%)

Contoh perpindahan kalor secara
radiasi adalah panas matahari ke bumi.

Jarak matahari dan bumi terdapat ruang
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hampa namun panas matahari dapat
mencapai bumi, hal tersebut bukti bahwa
kalor dapat merambat tanpa melalui

medium seperti Gambar 2.8.

Sun Space Earth

radiation

Gambar 2.8 Contoh peristiwa perpindahan

kalor secara radiasi

B. Kajian Pustaka

Hasil-hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
Perdana (2017) mengenai pengembangan modul
elektronik fisika berbasis keterampilan proses sains.
Tujuan penelitian tersebut adalah mengembangkan
salah satu bahan ajar yang alternatif dalam upaya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa. Bahan ajar tersebut memiliki

kesamaan dengan bahan ajar yang akan dibuat yaitu
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disajikan dalam format elektronik, tetapi terdapat
perbedaan dengan bahan ajar yang akan
dikembangkan seperti e-modul menggunakan
flipHTMLS5 yang berguna untuk mengkonversi PDF
menjadi ebook flip halaman berbasis web, terdapat
video pembelajaran di dalam e-modul tersebut. E-
modul di desain menarik dengan dilengkapi peta
konsep, pertanyaan yang berkaitan dengan kasus
nyata, penilaian diri, dan latihan soal beserta
penyelesaiannya yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Latifah, dkk.
(2020) menyatakan bahwa pemanfaatan e-modul
fisika  sebagai media  pembelajaran  yang
berkontribusi besar dalam pembelajaran. Hasil
penelitian Latifah, dkk. (2020) menjelaskan bahwa
penilaian secara keseluruhan e-modul fisika dengan
aplikasi Kvisoft Flipbook Maker diperoleh skor 3,29
dengan kategori cukup baik, selain itu kemampuan
berpikir kritis siswa setelah menggunakan e-modul
fisika berbantu Kvisoft Flipbook Maker diperoleh N-
gain 0,602 dengan Kkategori sedang. Hal itu
menunjukan bahwa e-modul fisika yang telah

dikembangan layak digunakan sebagai media
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pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia
(2021) menjelaskan bahwa respon siswa terhadap
modul elektronik masuk dalam kategori sangat
menarik dengan persentase 85%, hal tersebut
menunjukan bahwa e-modul dikategorikan sangat
menarik dan bisa dijadikan media pembelajaran
menyenangkan.

Hasil penelitian Dinda (2020) menerangkan jika
kegagalan siswa saat memecahkan konsep suhu dan
kalor dikarenakan hal-hal berikut, yang pertama,
kurangnya memahami konsep secara keseluruhan,
siswa tidak bertanya tentang materi yang belum
pahami ke guru. Kedua, kesulitan menyelesaikan soal
perhitungan matematis, dikarenakan kemampuan
berhitung siswa yang masih rendah. Ketiga,
kurangnya kemampuan dalam membuat strategi
pemecahan masalah, dikarenakan siswa hanya
menerima penjelasan guru tanpa mempelajari materi
secara lebih jauh. Menurut Ety, dkk. (2016) rata-rata
penguasaan konsep siswa pada materi 64%,
sedangkan kemampuan menyelesaikan soal materi
suhu dan kalor sebesar 30,25%. Siswa masih
kesulitan memahami perbedaan energi dan suhu,

serta kalor dan panas.
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Berdasarkan uraian-uraian penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa pentingnya pengembangan
bahan ajar interaktif. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah bahan ajar
yang dikembangkan berupa modul elektronik melalui
penggabungan kelebihan yang ada di penelitian
sebelumnya dan menutupi kekurangan penelitian
sebelumnya, e-modul yang dikembangkan
menggunakan flipHTML5 wuntuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar

siswa pada materi suhu dan kalor kelas XI.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bentuk strategi
konseptual yang menghubungkan antara teori dengan
beragam permasalahan yang melatarbelakangi
kegiatan penelitian (Sugiyono, 2014). Berikut
kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 2.9

Hasil observasi mengenai kebutuhan bahan ajar
diperoleh kesimpulan bahwa diperlukan
pengembangan bahan ajar interaktif yang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

motivasi belajar siswa selama pelaksanaan kegiatan
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Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di masa pandemi
Covid-19. Hasil analisis yang diperoleh kemudian
dilakukan studi literasi yang tujuannya mencari solusi
bahan ajar apa yang bisa dikembangkan sekaligus bisa
menjawab permasalahan tersebut. Hasil studi
literatur menyebutkan jika modul elektronik bisa
dijadikan solusi sebagai pengembangan bahan ajar
untuk menunjang proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa SMA. Berikut kerangka berpikir

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.9.
D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana kelayakan e-modul suhu dan kalor
untuk meningkatkan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa SMA?

2. Apakah kemampuan berpikir Kritis siswa SMA
mengalami peningkatan setelah menggunakan e-
modul suhu dan kalor?

3. Apakah motivasi belajar siswa SMA mengalami
peningkatan setelah menggunakan e-modul suhu

dan kalor?
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Bahan ajar
masih ter-
batas

Fisika masih
dianggap sulit
oleh siswa

Motivasi
belajar fisika
siswa masih
rendah

Pengembangan e-modul

v

v

kritis

Kemampuan berpikir

Motivasi belajar
siswa

A

E-modul suhu dan kalor untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis dan motivasi belajar

\

\:

Validasi
ahli

Uji coba
skala kecil

Uji coba
skala besar

v

\’

E-modul valid
digunakan
sebagai  media
nembelaiaran

Kemampuan
berpikir kritis
meningkat

Motivasi
belajar siswa
meningkat

Gambar 2.9 Kerangka Berpikir Penelitian




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pengembangan
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berupa R&D atau
metode penelitian pengembangan. Metode
penelitian ini adalah metode penelitian
dengan menghasilkan produk dan selanjutnya
dilakukan pengujian keefektifan produk.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan suatu  produk  atau
menyempurnakan produk yang sudah ada
sebelumnya, sehingga produk dapat
dipertanggungjawabkan. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul
elektronik pada materi suhu dan kalor yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa

SMA.

48
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2. Model Pengembangan

Penggunaan model penelitian mengacu
pada ADDIE. Model ini digunakan sebagai
pedoman untuk mengembangkan e-modul
suhu dan kalor. Model penelitian ini dibatasi
sampai tahap development atau pengembangan
dikarenakan keterbatasan waktu. Langkah-
langkah pengembangan model ADDIE dapat
dilihat pada Gambar 3.1.

Analysis

1 |

Design

]

Development

1

Implementation

|

Evaluation

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Model
ADDIE
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B. Prosedur pengembangan

Prosedur pengembangan mengacu pada model
pengembangan ADDIE yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation
menurut Suryani, dkk. (2018).

Pengembangan model ADDIE yang dilakukan
sampai tahap ke tiga yaitu Development, sebab
pada tahap ke tiga sudah dapat digunakan untuk
menguji kelayakan e-modul suhu dan kalor untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
SMA dann sudah dapat dilakukan uji coba skala
besar. Prosedur penelitian merupakan
pembahasan dari setiap tahapan atau langkah
penelitian dan pengembangan yang ditunjukkan
sebagai berikut:

1. Analysis (Tahap Analisis)

Tahap  Analysis dimulai  dari
menganalisis kebutuhan siswa SMAN 1
Ajibarang saat pembelajaran, khususnya
tentang urgensi kebutuhan media
pembelajaran  yang  dilakukan = melalui
observasi di sekolah, wawancara dengan guru

dan memberikan angket kebutuhan siswa.
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Design (Tahap perancangan)

Tahap design (perancangan) bertujuan
untuk  merancang produk yang akan
dikembangkan sebelum dilakukan pengujian.
Tahap desain e-modul terdiri dari tiga langkah
utama, yaitu: 1) menyusun rancangan
instrumen; 2) menyusun rancangan e-modul;
3) menyusun komponen e-modul.
Development (Tahap pengembangan)

Tahap development adalah tahapan
merealisasikan rancangan produk yang sudah
dibuat. Prosedur yang dilakukan pada tahap
pengembangan yaitu: 1) melaksanakan
validasi ahli; 2) merevisi; 3) melaksanakan uji
coba skala kecil dan besar.

Inti tahap development ialah
merealisasikan desain media menjadi bentuk
fisik serta memvalidasi instrumen Kkedua
validator media pembelajaran yang terdiri dari
lima aspek yaitu berpikir kritis, motivasi
belajar, materi, desain, dan bahasa. Hasil
validasi berupa saran dan masukan dari para

ahli  digunakan sebagai acuan untuk
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melakukan revisi sampai produk dinyatakan
valid. Produk yang sudah valid kemudian
diujicobakan kepada siswa. Uji coba skala kecil
dilakukan kepada sepuluh siswa kelas XI IPA
dengan memberikan angket respon siswa
terhadap produk yang dikembangkan,
kemudian dianalisis dan digunakan untuk
revisi. Produk yang sudah direvisi selanjutnya
diujicobakan dalam skala besar. Uji coba skala
besar dilakukan dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu kelas XI IPA 1 dengan
memberikan soal pre-test dan angket motivasi
belajar sebelum pembelajaran menggunakan
e-modul suhu dan kalor, kemudian
memberikan soal post-test dan angket motivasi
belajar setelah menggunakan e-modul suhu
dan Kkalor. Data hasil uji coba skala besar
kemudian dianalisis dan digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan e-modul suhu dan

kalor.
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Tahap evaluasi dan implementasi tidak
dilaksanakan dikarenakan tujuan dalam
penelitian ini berfokus menghasilkan produk
yang layak digunakan guna meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
motivasi  belajar siswa. Ada beberapa
penelitian yang dihentikan sampai tahap
pengembangan seperti penelitian yang
dilakukan oleh Cici, Syafriani, dan Ramli 2021
tentang validitas e-modul fisika SMA guna
memaksimalkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik yang menggunakan model ADDIE
dengan dibatasi sampai tahap pengembangan
(development) Kkarena hanya fokus pada
validitas produk yang dikembangkan.

Penelitian yang dilakukan Resy, Menza,
dan Fibrika mengenai pengembangan e-modul
berbasis pendekatan saintifik pada materi
gerak melingkar yang menggunakan model
ADDIE untuk penelitian dibatasi sampai tahap
development tujuan penelitian ini

menghasilkan produk yang layak digunakan.
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C. Desain Uji Coba

1.

a.

Desain Uji Coba
Uji Coba Skala Kecil
Uji  coba  skala kecil bertujuan
mengidentifikasikan permasalahan awal saat
produk diterapkan. Diterapkannya uji coba ini
berharap tidak ada masalah mendasar saat e-
modul diterapkan. Uji coba ini dilakukan
sebanyak sepuluh siswa kelas XI SMA N 1
Ajibarang. Siswa yang menjadi sampel
penelitian diminta untuk mengisi angket dan
memberi masukan saran terkait produk yang
dikembangkan.
Uji Coba Skala Besar
Desain  yang  digunakan dalam
penelitian ini dimulai dari mengambil sampel
menggunakan teknik purposive sampling.
Menurut Arikunto (2013:138) purposive
sampling dilakukan dengan cara mengambil
subjek didasarkan atas adanya tujuan tertentu,
bukan didasarkan atas starta, random, atau
daerah. Purposive sampling adalah

pengambilan sampel untuk memperoleh
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sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan.
Kriteria yang diperoleh dari hasil wawancara
bersama guru fisika di SMAN 1 Ajibarang, agar
dapat  dijadikan  pertimbangan  dalam
pemilihan kelas sampel. Berikut kriteria untuk
memperoleh kelas sampel, yaitu:

a) Kelas yang memiliki hasil belajar yang baik.
b) Siswa dari kelas tersebut aktif dalam

pembelajaran.

Desain penelitian dalam penelitian ini yaitu
one group pretest-posttest design yaitu
penelitian eksperimen yang dilakukan pada
satu kelompok. Desain ini diukur melalui pre-
test yang diberikan sebelum perlakukan dan
post-test yang diberikan setelah perlakukan
(Sugiyono, 2010). Gambaran desain one group
pretest- posttest design dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group

Pretest- Posttest

Pretest Treatment Posttest

0, X 0,

(Sugiyono, 2010)
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Keterangan :
0, = Pretest
X = Perlakuan yang diberikan (pembelajaran
menggunakan e-modul)
0, = Posttest
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang digunakan
diantaranya populasi yaitu peserta didik kelas
kelas XI MIPA SMA N 1 Ajibarang, Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah tahun ajaran
2021/2022. Sampel yang digunakan yaitu 28
siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Ajibarang,
Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah
tahun ajaran 2021/2022.
3. Teknik dan Instrumen pengumpulan data
Teknik dan pengumpulan data yang
digunakan yaitu angket, hasil tes, dan
dokumentasi.
1) Angket
Angket berfungsi untuk mencari
tingkat kelayakan media pembelajaran,
motivasi belajar siswa dan mengetahui

kebutuhan bahan ajar siswa. Angket



kebutuhan siswa diberikan kepada siswa
untuk dianalsisis, angket validasi media
pembelajaran diberikan kepada ahli media
pembelajaran sebelum media siap untuk
diuji cobakan, dan angket motivasi belajar
diberikan kepada siswa saat uji coba skala
besar.
2) Tes
Tes berfungsi untuk mengukur apakah
terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah
menggunakan e-modul. Soal tes berisi 10
item yang mencakup  keseluruhan
idnikator kemampuan berpikir kritis.
3) Dokumentasi
Dokumentasi berfungsi untuk
memperoleh data angket pengembangan e-
modul, data angket validasi, data angket
motivasi, data uji coba skala kecil, dan data
uji coba skala besar.
Pemberian skor penelitian ini memakai
skala Likert dengan empat pilihan. Berdasarkan

Sugiyono (2013) skala Likert dipakai untuk
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mengukur pendapat, persepsi dan sikap
seseorang atau sekelompok orang mengenai
fenomena sosial. Penggunaan skala Likert
empat pilihan  dikarenakan  memiliki
variabilitas respon lebih mudah, sehingga dapat
menentukan  sikap responden terhadap
pernyataan secara tegas (Hertanto, 2017). Kisi-
kisi instrumen yang digunakan pada penelitian
yaitu kisi-kisi lembar observasi, kisi-kisi
motivasi belajar siswa, kisi-kisi kelayakan
media pembelajaran, Kisi-kisi respons siswa,
dan Kkisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis.
a) Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk
menganalisis kondisi lapangan sebelum
dilakukan penelitian dan untuk memperoleh
informasi berdasarkan permasalahan yang ada
di sekolah. Observasi dilakukan melalui
pengamatan dan wawancara dengan guru
fisika SMAN 1 Ajibarang. Lembar observasi
diberikan kepada guru fisika setelah dilakukan
pengamatan di sekolah. Kisi-kisi instrumen

lembar observasi dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Lembar

Observasi

Butir Pertanyaan

Apakah terdapat fasilitas belajar seperti laboratorium
komputer ?

Apakah ada fasilitas Layar Proyektor, LCD, dan Speaker
yang mampu menunjang proses pembelajaran ?

Bagaimana proses pembelajaran fisika di kelas ?

Kendala yang dihadapi guru selama kegiatan
pembelajaran di kelas ?

Apakah siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran di
kelas ?

Apa siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran
di kelas ?

Apa saja media pembelajaran yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran ?

Apakah diperlukan media interaktif untuk menunjang
proses pembelajaran ?

Apakah siswa mengalami peningkatan kemampuan
berpikir kritis setelah mengikuti proses pembelajaran
berlangsung ?

Bagaimana cara meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa ?
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b) Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

Kisi-kisi instrumen motivasi belajar siswa

digunakan untuk mengetahui sejauh mana

motivasi belajar siswa setelah menggunakan e-

modul yang dikembangkan. Berikut kisi-kisi

instrumen motivasi belajar siswa dapat dilihat

pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Motivasi

Belajar Siswa

Aspek Komponen
a) Adanya keinginan serta hasrat untuk
berhasil
b) Adanya kebutuhan serta dorongan
Motivasi untuk belajar
Belajar c) Adanya cita-cita serta harapan masa
Siswa depan
d) Adanya penghargaan dalam
pembelajaran
e) Adanya kegiatan menarik
Adanya lingkungan belajar yang
kondusif
(Uno, 2014)

c) Kisi-Kisi Instrumen Media Pembelajaran

Angket untuk ahli media pembelajaran

bertujuan

untuk mengetahui  kelayakan

produk. Kisi-kisi instrumen uji kelayakan ahli

media pembelajaran ada di Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Media

Pembelajaran
Aspek Komponen
a) Kilarifikasi Dasar
Berpikir b) Dukungan dasar
Kritis c) Interferensi
d) Klarifikasi lanjut
e) Satrategi dan taktik
a) Adanya keinginan serta hasrat untuk
berhasil
b) Adanya kebutuhan serta dorongan
untuk belajar
Motivasi c) Adanya cita-cita serta harapan masa
Belajar depan
Siswa d) Adanya penghargaan dalam
pembelajaran
e) Adanya kegiatan menarik
f) Adanya lingkungan belajar yang
kondusif
a) Kelayakan isi
Materi b) Kelayakan penyajian
c) Penyajian kontekstual
a) Efek media terhadap strategi
Desain pembelajaran
b) Tampilan menyeluruh
a) Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan siswa
Bahasa b) Ketepatan kaidah bahasa
c) Ketepatan penggunaan istilah

Keterbacaan Pesan




62

d) Kisi-Kisi Instrumen Angket Respons Siswa

Angket wuntuk siswa bertujuan untuk

mengetahui respons atau tanggapan siswa

terkait produk yang dikembangkan. Angket

tersebut terdiri dari tiga aspek yaitu tampilan,

materi,

dan manfaat. Kisi-kisi instrumen

penelitian mengenai e-modul dapat dilihat
pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Respon E-

Modul oleh Siswa

Aspek

Indikator

Tampilan

Cover

Kejelasan
Kejelasan gambar
Kejelasan video

Materi

Penyajian materi
Kemudahan memahami materi
Kesesuaian contoh dengan materi

Manfaat

Kemudahan belajar

Peningkatan kemampuan berpikir
kritis

Ketertarikan menggunakan media
pembelajaran

(Fatmianeri, dkk. 2021)
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e) Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kritis Siswa

Kisi-kisi instrumen digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
antara siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran berbasis e-modul
yang dikembangkan. Soal pre-test dan post-test
yang digunakan untuk uji coba mengadaptasi
dari Sundari & Sarkity (2021) yang sudah diuji
tingkat kevalidan dan realibilitasnya dengan
perolehan skor 0,72 (kategori tinggi). Soal pre-
test dan post-test yang diujikan sebanyak
sepuluh soal uraian dan dalam bentuk soal
yang sama, setiap indikator diwakili dengan 2
soal. Soal 1 dan 2 mewakili indikator Kklarifikasi
dasar, sal 3 dan 4 mewakili indikator
dukungan dasar, soal 5 dan 6 mewakili
indikator interferensi, indikator 7 dan 8
mewakili indikator Klarifikasi lanjut, soal 9 dan
10 mewakili indikator strategi dan taktik. Kisi
kisi instrumen soal tes berpikir kritis siswa

dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi instrumen Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa

Indikator Berpikir Sub Indikator Berpikir Jumlah
Kritis Kritis Butir
Klarifikasi Dasar Memfokuskan pertanyaan:
(Elementary mengidentifikasi dan 2
Clarification) memformulasikan kriteria
Dasar dalam Menilai kredibilitas
mengambil sumber:
keputusan atau mempertimbangkan
dukungan dasar (the prosedur yang tersedia, 2
basis for the kemampuan memberikan
decisional basic alasan
support)
Membuat dan menilai
Inferensi (inference)  pernyataan nilai: 2
alternatif, = pertimbangan
/keputusan
Klarifikasi lanjut Mengidentifikasi asumsi:
(advanced asumsi yang diperlukan 2
clarification) untuk rekonstruksi
argumen
Strategi dan taktik Menentukan tindakan:
(strategies and menyeleksi kriteria untuk
tactics) menilai solusi yang 2
mungkin,
memformulasikan  solusi
alternatif

(Sumber: Surjana 2020)



4. Teknik Analisis Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini dibagi menjadi dua jenis data, yaitu:
1) Analisis kuantitatif

Data kuantitatif didapatkan dari
jumlah skor hasil validasi oleh penilaian
ahli media pembelajaran, respon siswa,
motivasi belajar dan tes kemampuan
berpikir kritis siswa. Proses analisis dapat
dilakukan setelah mendapatkan skor
penilaian.

Hasil data yang diperoleh
kemudian  dianalisis = dengan  cara
menghitung skor rata-rata jawaban
keseluruhan dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut:

a. Skor rata-rata setiap aspek bisa

dihitung memakai persamaan 3.1.

72X
X== (3.1)

Keterangan :

X = Skor rata-rata yang diperoleh
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¥X =]Jumlah skor dari masing-masing
butir tiap aspek
n = Banyak butir keseluruhan
. Skor rata-rata keseluruhan dapat
dicari menggunakan persamaan 3.2.
X=2 (3.2)
Keterangan :
X = Skor rata-rata keseluruhan
>X,  =]Jumlah keseluruhan skor tiap
butir
n = Banyak butir keseluruhan
Skor rata-rata dalam bentuk angka
kemudian diubah menjadi bentuk
kualitatif untuk dapat diketahui
tingkat kelayakan produk memakai
pengukuran memakai skala Likert dan
skala Guttman 4 poin dengan skor dan

jawaban berikut:

Sangat Setuju/ Sangat Valid =4
Setuju /Valid =3
Tidak Setuju / Kurang Valid =2

Sangat Tidak Setuju/ Tidak Valid =1



67

Kemudian menentukan jarak interval

dapat dihitung dengan Persamaan 3.3.

skor tertinggi—skor terendah

Jarak interval (v) = (3.3)

Y kelas interval

Berdasarkan jarak interval, tabel
Klasifikasi validator dapat dilihat pada
tabel 3.7.

Tabel 3.7 Skala Klasifikasi Validator

Rerata Skor Jawaban Kategori
>3,25s.d4 Sangat Valid
> 2,5s.d 3,25 Valid
>1,75s.d 2,5 Kurang Valid
>1s.d1,75 Tidak Valid
(Widyoko 2015)

Berdasarkan jarak interval, tabel
Klasifikasi respon siswa dapat dilihat pada
tabel 3.8.

Tabel 3.8 Skala Klasifikasi Respon Siswa

Rerata Skor Jawaban Kategori
> 3,25s.d 4 Sangat Valid
> 2,5s.d 3,25 Valid
>1,75s.d 2,5 Kurang Valid
>1s.d1,75 Tidak Valid

(Widyoko, 2015)
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Berdasarkan jarak interval, tabel
klasifikasi motivasi belajar siswa dapat
dilihat pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Skala Klasifikasi Motivasi Belajar

Siswa
Rerata Skor Jawaban Kategori
>3,25s.d 4 Sangat Tinggi
> 2,5s.d 3,25 Tinggi
>1,75s.d 2,5 Rendah
>1s.d1,75 Sangat Rendah

(Widyoko, 2015)

Skor yang sudah dikelompokkan
sesuai tabel kemudian dianalisis dalam
bentuk besar persentase yang dapat
dihitung menggunakan persamaan 3.4.

- Lomeseiom G
Perhitungan skor rata-rata
kelayakan e-modul yang sudah dianalisis
dalam bentuk persentase, kemudian
dikelompokkan sesuai kategori klasifikasi

persentase kelayakan e-modul. Kriteria
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persentase kelayakan e-modul dapat
dilihat pada Tabel 3.10.
Tabel 3.10 Persentase Kelayakan E-Modul

Presentase Kriteria Kelayakan
75% < x <100% Sangat Baik
50%x <x <75% Baik

25% < x <50% Cukup Baik
0% < x <25% Kurang Baik

(Ridwan, 2011)

Perhitungan skor rata-rata
motivasi belajar siswa yang sudah
dianalisis dalam bentuk persentase,
kemudian dikelompokkan sesuai kategori
Klasifikasi. Kriteria persentase motivasi
belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Persentase Motivasi Belajar

Siswa
Presentase Kriteria Kelayakan
75% < x <100% Sangat Tinggi
50%x < x <75% Tinggi
25% < x <50% Sedang
0% < x <25% Rendah

(Ridwan, 2011)
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Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Analisis inferensial menggunakan
analisis hipotesis dengan terlebih dahulu
melakukan uji normalitas, uji wilcoxon,
dan uji gain.
1. Uji Normalitas
Uji  normalitas  bertujuan
melihat apakah data nilai post-test dan
pre-test berdistribusi secara normal
atau tidak. Langkah uji normalitas
memakai Shapiro-Wilk menggunakan
perangkat lunak SPSS. Menguji
normalitas  distribusi dari kelas
eksperimen dengan hipotesis sebagai
berikut:
Ho = Sampel dari populasi berdistribusi
secara normal
H1 = Sampel dari populasi berdistribusi
secara tidak normal
Taraf signifikan sebesar 0,05
digunakan dalam menerapkan
hipotesis yang diterima. Jika Sig.
bernilai > 0,05 bisa dinyatakan Hg
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diterima yaitu sampel atas populasi
dinyatakan berdistribusi normal, jika
Sig. bernilai <0,05 bisa dinyatakan jika
Ho ditolak yaitu sampel dari populasi
berdistribusi secara tidak normal.
Uji hipotesis

Analisis uji hipotesis penelitian uji
wilcoxon signed test untuk mengetahui
perbedaan rata-rata dari data
berdistribusi  tidak normal.  Uji
wilcoxon menggunakan perangkat
lunak SPSS dengan taraf signifikan
sebesar 0,05 yang digunakan untuk
menentukan hipotesis yang diterima.
Uji Wilcoxon dengan hipotesis sebagai
berikut:
Ho = Tidak terdapat peningkatan
kemampuan berpikir Kritis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan e-
modul
Hi1 = Terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa

sebelum dan sesudah menggunakan e-
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modul

Taraf signifikan sebesar 0,05
digunakan dalam menerapkan
hipotesis yang diterima. Jika Sig.
bernilai > 0,05 bisa dinyatakan Hj
diterima; yaitu tidak terdapat
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang dalam
pembelajarannya menggunakan e-
modul suhu dan kalor, jika Sig < 0,05
maka H, ditolak artinya terdapat
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang dalam
pembelajarannya menggunakan e-
modul suhu dan kalor.
Uji N-Gain

Tujuan uji ini ialah mencari tahu
peningkatan kemampuan berpikir
kritis pada siswa sebelum dan sesudah
memakai e-modul dalam
pembelajaran dihitung dengan

Persamaan 3.5.
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N-Gain= (skor post—test) — (skor pre—test) (35)

(skor maksimum) — (skor pre—test)

Tingkat perolehan skor gain
dikelompokkan menjadi tiga kategori
menurut Arikunto (2006) dapat dilihat
pada Tabel 3.13.

Tabel 3.12 Kriteria Interpretasi Nilai

Gain
Nilai Gain Interpretasi
g<0,30 Rendah
030<g=<0,70 Sedang
g>0,70 Tinggi

(Arikunto, 2006)

2) Jenis data kualitatif yang berisikan
deskripsi, data kualitatif diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara, sedangkan
data tentang proses pengembangan
produk berisi saran dan masukan dari

validator ahli media.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian dan pengembangan yang telah
dilakukan peneliti bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk yaitu modul elektronik fisika pada
materi suhu dan kalor untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis dan mengetahui
motivasi belajar siswa. Proses pengembangan e-
modul fisika menggunakan aplikasi flipHTML5
yaitu aplikasi yang digunakan untuk membuat
modul elektronik berbentuk flipbook.
Pengembangan e-modul diharapkan dapat
menjadi alternatif sumber pembelajaran fisika dan
membantu siswa belajar memahami konsep suhu
dan kalor. Produk yang dikembangkan dengan
model pengembangan ADDIE terdiri dari lima
tahapan yaitu Analysis, Design, Development
Implementation, dan Evaluation. Penelitian ini
dibatasi sampai tahap development dikarenakan

keterbatasan dana dan tenaga yang dimiliki
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peneliti sehingga penelitian tidak dilakukan
sampai tahap evaluation.

Tahap analisis merupakan tahap pertama
dalam penelitian dan pengembangan. Tahap
analisis dilakukan untuk mengetahui kondisi dan
menganalisis kebutuhan siswa di kelas XI terkait
bahan ajar. Peneliti melakukan analisis dengan tiga
tahapan yaitu observasi di sekolah, wawancara
dengan guru, dan menyebar angket kebutuhan
kepada siswa kelas XI yang dilakukan pada awal
bulan Maret.

a) Observasi

Kegiatan observasi bertujuan untuk
mengetahui  proses pembelajaran  yang
dilakukan di SMAN 1 Ajibarang. Hasil
observasi menyatakan = bahwa  sistem
pembelajaran di SMAN 1 Ajibarang saat ini
menggunakan pembelajaran tatap muka
(PTM) dengan waktu 30 menit untuk satu jam
pembelajaran.  Kurikulum yang digunakan
adalah Kurikulum 2013 revisi, kurikulum
tersebut merupakan kegiatan pembelajaran

yang berpusat pada siswa. Pembelajaran tatap
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muka (PTM) dalam penerapannya masih
belum efektif karena Kketerbatasan waktu
selama proses pembelajaran  sehingga
pembelajaran tidak selalu berpusat pada siswa
melainkan waktu hanya cukup dimiliki guru
untuk menyampaikan materi fisika dan
selebihnya siswa diberi tugas rumah.
Instrumen hasil observasi dapat dilihat pada
Lampiran 2.
Wawancara

Wawancara dilakukan dengan Bu Dwi
Yulianti selaku guru fisika SMA Negeri 1
Ajibarang, kegiatan tersebut bertujuan untuk
memperoleh informasi secara langsung
mengenai media pembelajaran yang digunakan
SMAN 1 Ajibarang. Hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru fisika SMAN 1
Ajibarang dapat disimpulkan bahwa kendala
siswa dalam belajar fisika adalah materi fisika
masih dianggap sulit terutama materi yang
membutuhkan penguasaan konsep yang lebih
dalam dan kurangnya media pembelajaran

interaktif yang digunakan siswa untuk
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menunjang proses belajar. Sekolah
menyediakan bahan ajar dalam bentuk buku
cetak tebal yang digunakan selama di sekolah,
selain itu media pembelajaran yang digunakan
guru untuk menunjang pembelajaran tatap
muka (PTM) adalah power point, video, alat
percobaan  benda  untuk  demonstrasi.
Instrumen hasil wawancara dapat dilihat pada
Lampiran 3.
Angket Kebutuhan Siswa

Angket kebutuhan diberikan kepada 28
siswa kelas XI [PA 1 SMA Negeri 1 Ajibarang
yang digunakan untuk mengetahui kebutuhan
siswa terkait bahan ajar yang akan
dikembangkan. Hasil angket kebutuhan siswa
dapat disimpulkan bahwa siswa menginginkan
bahan ajar yang dikemas secara elektronik. Hal
ini dibuktikan dengan analisis angket
kebutuhan sebanyak 89% siswa sangat setuju
apabila guru menghadirkan bahan ajar fisika
dalam bentuk elektronik. Kemampuan berpikir
kritis siswa juga masih perlu dikembangkan,

hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil
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analisis angket kebutuhan yang menyatakan
sebanyak 18% siswa kurang setuju bahwa
siswa mampu menyelesaikan persoalan fisika
dengan baik, berani mampu mengambil
keputusan dan berpikir secara logis.
Rendahnya ketertarikan siswa terhadap bahan
ajar menyebabkan tingkat motivasi belajar
siswa juga rendah. Berdasarkan analisis
kebutuhan siswa sebanyak 25% siswa
memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti
pembelajaran fisika di kelas. Hasil rekapitulasi
angket kebutuhan siswa dapat dilihat pada
Lampiran 6.

Hasil analisis tersebut maka menghasilkan
kesimpulan yaitu perlu dikembangkan suatu
media pembelajaran yang dikemas dalam
bentuk elektronik untuk siswa dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan motivasi belajar siswa.

Tahap desain atau perancangan adalah
tahap kedua dalam pengembangan produk
setelah tahap analisis. Tahap desain bertujuan

untuk menyusun rancangan dari hasil analisis
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b)

yang sudah dilakukan dalam penelitian. Tahap
dalam pengembangan awal terdiri dari empat
langkah yaitu :
Menyusun rancangan instrumen
Menyusun rancangan instrumen dalam
bentuk angket yang digunakan Sebagai alat
ukur untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran  yang dikembangkan dan
peningkatan motivasi belajar siswa, serta
instrumen tes dalam bentuk soal uraian untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Menyusun rancangan e-modul
Menyusun rancangan dilakukan untuk
membuat rancangan awal media pembelajaran
berdasarkan analisis kebutuhan yang telah
dilakukan. Hasil analisis digunakan sebagai
pedoman dalam menyusun rancangan e-modul
dengan komponen sebagai berikut:
a. Media pembelajaran berbasis link yang
dapat diakses melalui smartphone
b. Menentukan materi yang akan dikaji dalam
e-modul dibuat spesifik untuk materi suhu

dan kalor.
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c. Menentukan Kompetensi Dasar (KD) dan
Indikator = pembelajaran  berdasarkan
Kurikulum 2013 Revisi.

d. Menyusun tujuan pembelajaran dan materi
dalam media pembelajaran.

e. Menyusun contoh soal dan penyelesaian,
soal latihan, soal evaluasi akhir yang
digunakan siswa untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis.

f.  Memasukan glosarium, daftar pustaka dan
profil penulis.

c) Menyusun Komponen E-Modul
Komponen yang di desain pada
pengembangan awal adalahtujuan kompetensi,
tujuan pembelajaran, peta konsep, materi,
rangkuman, penugasan, tes akhir. Hasil desain
awal dari komponen e-modul suhu dan kalor
antara lain:

1) Tujuan Kompetensi

Tujuan kompetensi terdapat dalam
e-modul suhu dan kalor meliputi
kompetensi dasar, dan indikator

pembelajaran. Kompetensi pembelajaran
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disusun  berdasarkan = Permendikbud

Nomor 37 Tahun 2018. Adapun

kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran materi suhu dan kalor

adalah sebagai berikut:

3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan
perpindahan kalor

3.5.1 Dapat mendefinisikan pengertian
suhu dan berbagai skala suhu yang
digunakan pada termometer.

3.5.2 Menganalisis kalor jenis dan
kapasitas kalor

3.5.3 Menganalisis perubahan wujud zat

3.5.4 Menerapkan Azas Black dalam
penyelesaian permasalahan fisika

3.5.5 Menjelaskan peristiwa pemuaian zat
padat, volume, dan gas dalam
kehidupan sehari-hari

3.5.6 Mengidentifikasi perpindahan kalor
secara konduksi, konveksi, dan
radiasi.

4.5 Merencanakan dan  melakukan

percobaan tentang karakteristik
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termal suatu bahan, terutama terkait
dengan kapasitas dan kondktivitas
kalor, beserta  prestasi  hasil
percobaan dan pemanfaatannya.

4.5.1 Mampu merancang percobaan
perpindahan kalor

4.5.2 Melakukan percobaan
perpindahan kalor

4.5.3 Mempresentasikan perubahan
bentuk benda akibat Kkenaikan
suhu.

Adapun desain kompetensi dasar dan

indikator dapat dilihat pada Gambar 4.1.

(Knmfn'u’usi Dasar

Gambar 4.1 Desain Kompetensi Dasar

dan Indikator dalam E-Modul
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2) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran terdapat
dalam setiap sub materi suhu dan kalor,
terdapat dua tujuan pembelajaran yaitu
sub materi suhu dan sub materi kalor.
Tujuan pembelajaran digunakan untuk
memudahkan dalam mengkomunikasikan
maksud kegiatan belajar mengajar kepada
siswa sehingga siswa dapat melakukan
perbuatan belajarnya secara lebih mandiri.
Adapun tujuan pembelajaran sub materi
suhu dan kalor dapat dilihat pada Gambar
4.2.

Jujuan ‘/)(.'lnl)cl(y'ur(UI

Gambar 4.2 Desain Tujuan

Pembelajaran Sub Materi Kalor
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3) Peta Konsep

Peta konsep bertujuan untuk
membantu siswa mengarahkan dan
memahami keterkaitan konsep fisika. Peta
konsep yang terdapat dalam media
pembelajaran e-modul suhu dan kalor
diambil dari sub materi yang terdapat pada
kompetensi dasar pembelajaran fisika. Sub
bab yang terdapat dalam e-modul terdiri
dari dua sub bab yaitu suhu dan kalor. Peta
konsep terdapat di halawam awal sebelum
materi suhu. Desain peta konsep dalam
media pembelajaran e-modul suhu dan

kalor dapat dilihat pada Gambar 4.3.

g(fj(uul ‘I’(‘lnlu’(y‘(u'un

‘/)('Hl ‘K(‘I!.&(’()

" Subu dan Kalor —l

Gambar 4.3 Desain Awal Peta Konsep
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4) Materi

Materi yang disajikan dilengkapi
dengan kegiatan pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis.  Selain
membahas tentang materi pokok, e-modul
ini  juga disajikan video animasi
pembelajaran, pertanyaan untuk mengajak
siswa berpikir kritis, dan dilengkapi quotes
yang dapat memotivasi siswa untuk belajar
dalam e-modul yang dapat dilihat seperti

gambar berikut.

Gambar 4.4 Desain Halaman Materi
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Gambar 4.5 Video Animasi Pembelajaran

dalam E-Modul

Quo(es of the ‘Day

l a Sevearang yang berhent! belsjar adsiah orang

Yang Lanjut usia. meskipun murmys mash
remaja. Seseorang yang tidsh pernah berhent!
betajar skan selamanya menjact pemuda

. '-: R
s \
ki

Gambar 4.6 Quotes untuk Memotivasi

Belajar Siswa

5) Penugasan
Penugasan pada e-modul
menyajikan soal-soal materi suhu dan
kalor. Soal yang dirancang peneliti
disesuaikan dengan indikator kemampuan

berpikir kritis dan untuk pengumpulan
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6)

jawaban siswa dibuat dalam bentuk link.
Latihan soal yang disajikan pada setiap sub
bab materi suhu dan kalor sebanyak 10
soal uraian. Desain latihan soal dalam e-
modul suhu dan kalor dapat dilihat pada
Gambar 4.7.

Latihan Soal

Gambar 4.7 Desain Latihan Soal

Rangkuman

Rangkuman dalam e-modul disajikan
setiap sub bab materi suhu dan Kkalor.
Rangkuman berisi ringkasan materi dan
rumus suhu dan kalor. Rangkuman
bertujuan untuk mengingat kembali materi

dan rumus umum dari suhu dan kalor
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sebelum mengerjakan latihan  soal.
Rangkuman yang disajikan dalam e-modul
suhu dan kalor dapat dilihat pada Gambar
4.8.

‘Runylaunuu

Gambar 4.8 Desain Awal Rangkuman
E-modul Sub bab Kalor
Tes Akhir

Tes akhir dalam media
pembelajaran e-modul suhu dan kalor
digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa. Soal
yang digunakan diambil mengadaptasi dari
Sundari & Sarikity (2021) yang sudah diuji

tingkat kevalidan dan reabilitas dengan
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perolehan skor 0,72 (kategori tinggi)
dibuat dalam bentuk uraian terdiri dari
sepuluh pertanyaan. Pengumpulan
jawaban siswa dalam bentuk file yang
dikirim melalui google form. Desain soal

evaluasi dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Evaluasi

Gambar 4.9 Desain Soal Evaluasi
dalal E-Modul
B. Hasil Uji Coba Produk
Pengembangan media pembelajaran e-modul
suhu dan Kkalor setelah tahap desain kemudian
dilakukan uji coba produk yaitu development atau
pengembangan. Tahap  development  atau
pengembangan merupakan tahap ketiga dalam

pengembangan produk yang dilakukan untuk
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mengetahui bagaimana tingkat kelayakan e-modul
suhu dan kalor, tingkat kemampuan berpikir kritis
dan  motivasi  belajar = siswa.  Kegiatan
pengembangan media pembelajaran e-modul suhu
dan kalor dilaksanakan pada bulan Mei sampai
Juni 2022. Kegiatan pada tahap development
meliputi validasi media pembelajaran, uji coba
skala kecil, dan uji coba skala besar.
1. Validasi Media Pembelajaran
Tahap development Dbertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran e-modul
suhu dan kalor yang layak. Kegiatan awal yaitu
melakukan  validasi lembar  instrumen
penelitian kepada dosen pembimbing dan
melakukakuan revisi. Hasil revisi instrumen
penelitian dilihat pada tabel Lampiran 8.
Kegiatan validasi dilakukan dengan
memberikan e-modul suhu dan kalor kepada 3
validator ahli media pembelajaran untuk
mendapatkan penilaian melalui instrumen
lembar validasi ahli media pembelajaran.
Kegiatan validasi dilakukan oleh 2 validator

dari jurusan fisika UIN Walisongo Semarang
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yaitu Joko Budi Purnomo, M.Pd. sebagai
validator 1, Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc.
sebaga validator 2, dan guru fisika SMA Negeri
1 Ajibarang bernama Dwi Yulianti, S.Pd.
sebagai validator 3. Hasil validasi media
pembelajaran e-modul suhu dan kalor dapat
dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Penilaian Validasi

Media Pembelajaran E-Modul Suhu dan Kalor

Validator
Aspek
1 2 3
Berpikir Kritis 18 20 20
Motw;;z:lvielajar 57 )8 )8
Materi 40 40 39
Desain 29 32 30
Bahasa 16 16 16
Jumlah 130 136 133
Jumlah
Keseluruhan 399
Rata-rata 3,82 4 3,9
Persentase 96% 100% 98%
Rata-rata Akhir (X) 3,9
Persentase Akhir 98%

Kriteria Sangat Baik/Sangat Layak
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Hasil penilaian para validator ahli terhadap
media pembelajaran e-modul suhu dan Kkalor
diperoleh rata-rata keseluruhan 3,9 dan jika
dikonversikan pada tabel 3.7 e-modul masuk
dalam kategori sangat valid, sehingga media
pembelajaran e-modul suhu dan kalor dapat
digunakan. Rekapitulasi hasil penilaian validasi
instrumen secara lengkap terdapat pada lampiran
12.

Validator pertama Joko Budi Poernomo,
M.Pd. menyatakan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan sudah baik. Adapun saran dan
perbaikan dari validator pertama adalah:

a. Pernyataan soal dan kunci jawaban harus
relevan. Kunci jawaban pada e-modul tidak
perlu izin akses untuk membukanya
sehingga memudahkan pengguna jika
sewaktu-waktu ingin mengakses kunci
jawaban.

b. E-modul termasuk dalam spesifikasi tinggi
sehingga tidak semua smartphone dapat
membuka e-modul, sebaiknya dalam

petunjuk penggunaan e-modul dituliskan
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standar kualifikasi smarthphone yang

digunakan untuk membuka e-modul.

Hasil penilaian kelayakan e-modul beserta
saran dan masukan maka dapat disimpulkan e-
modul suhu dan kalor ini sudah baik, sehingga

dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Validator kedua Rida Herseptianingrum,
SPd, M.Sc. menyatakan bahwa media
pembelajaran e-modul suhu dan kalor sangat
bagus, menarik dan praktis, untuk bahasanya
jelas dan mudah dipahami serta materi yang
disajikan sudah sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan. Kesimpulan penilaian e-modul
suhu dan kalor ini sangat baik, sehingga dapat
digunakan tanpa revisi.

Validator ketiga Dwi Yulianti, S.Pd.
menyatakan bahwa modul elektronik sangat
baik digunakan dalam pembelajaran fisika
(terutama pada pembelajaran fisika online).
Modul elektronik ini cukup menarik dan
interaktif di dalam e-modul juga diselipkan
video animasi pembelajaran materi suhu dan

kalor sehingga dapat lebih mudah memotivasi
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para siswa untuk belajar fisika. Kesimpulan
penilaian e-modul suhu dan kalor yaitu e-
modul sangat baik, sehingga dapat digunakan
tanpa revisi.
Uji Skala Kecil

Produk yang sudah divalidasi kemudian
dilakukan uji skala kecil pada kelas XI MIPA 1
SMA Negeri 1 Ajibarang sebanyak 10 siswa. Uji
skala Kkecil digunakan untuk mengetahui
respons siswa terhadap pengembangan e-
modul suhu dan kalor untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa SMA. Data hasil uji skala kecil
melalui respons siswa dapat dilihat pada Tabel
4.2.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Penilaian

Angket Respons Siswa

Aspek Jumlah Skor
Tampilan 155
Isi 268
Kemanfaatan 210
Rata-rata Keseluruhan 3,72
Persentase Keseluruhan 93%

Kriteria Sangat Baik
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Hasil rekapitulasi penilaian respons siswa
menunjukkan bahwa e-modul suhu dan kalor
sangat baik digunakan untuk media
pembelajaran  dengan  skor  rata-rata
keseluruhan 3,72 dan persentase 93%.
Rekapitulasi hasil penilaian angket respons
siswa secara lengkap terdapat pada Lampiran

14.

3. Uji Skala Besar

Uji skala besar dilakukan sebanyak satu
kelas penuh yaitu kelas XI MIPA 1 SMA Negeri
1 Ajibarang dengan jumah siswa 28. Uji skala
besar digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dari hasil pretest-posttest dan motivasi belajar
siswa.

1. Uji Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir siswa terdiri
dari lima indikator yang diukur
menggunakan soal pretest dan posttest
yang sama. Soal pretest digunakan untuk
mengukur kemampuan sebelum

menggunakan e-modul suhu dan kalor,
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sedangkan posttest digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa setelah
menggunakan e-modul suhu dan kalor.
Rekapitulasi hasil pretest-posttest siswa
secara lengkap terdapat pada Lampiran 22.

Hasil analisis kemampuan berpikir
kritis siswa terhadap materi suhu dan
kalor setiap indikator dapat ditunjukkan
dari hasil pretest dan posttest yang
disajikan dalam bentuk diagram batang.
Hasil peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa setiap indikator dapat dilihat

pada Gambar 4.10.

100

80
60
40
20

Klarifikasi Dukungan Interferensi Klarifikasi Strategi dan
Dasar Dasar Lanjut Taktik
M Pretest (%) M Posttest (%) M Peningkatan (%)

Gambar 4.10 Peningkatan Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa
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Hasil diagram di atas dapat dilihat
bahwa kemampuan berpkir kritis siswa
mengalami peningkatan pada setiap
indikator berdasarkan hasil pretest dan
posttest untuk indikator Klarifikasi dasar
terjadi penngkatan sebesar 7%, indikator
dukungan dasar terjadi peningkatan
sebesar 7%, indikator interferensi teradi
peningkatan sebesar 17%, indikator
Kklarifikasi lanjut terjadi peningkatan 15%,
dan indikator strategi dan taktik terjadi
peningkatan 5%, secara Kkeseluruhan
kemampuan  berpikir  Kritis  siswa
meningkat sekitar 10,2%.

Peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang diukur dengan pretest
dan posttest pada uji coba skala besar juga
dilakukan analisis inferensial mengunakan
analisis hipotesis yang meliputi uji

normalitas, uji wilcoxon, dan uji gain.

Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk

melihat apakah data yang digunakan
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berdistribusi normal atau tidak. Uiji

normalitas menggunakan SPSS versi 25

dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Hy = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi
normal

Jika sig <005 maka data tidak
berdistribusi normal

Hasil uji normalitas menggunakan
SPSS data berdistribusi tidak normal dapat
dilihat pada Tabel 4.3

Tests of Normality

Kolmogoraw-

Smirnoy: Shapiro-Yilk

Statistic  gf  Sig. Statistic df  Sig.

Pretest 286 28 00 BB 28 002
Kemampyian, 0

Posttest 228 28 00 883 28 .00B
Kemampuan, 1

a. Lilliefaors Significance Correction
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Pengujian suatu data dikatakan

berdistribusi normal apabila nilai sig >

005. Dari perhitungan analisis data:

Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

a.

Komogrov-Smirnov P-value 0,00 <
0,05 maka H, ditolak sehingga data
tidak berdistribusi normal

Shapiro-Wilk P-value 0,002 < 0,05
maka H, ditolak sehingga data

berdistribusi tidak normal.

Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa

d.

Komogrov-Smirnov P-value 0,01 <
0,05 maka H, ditolak sehingga data
tidak berdistribusi normal

Shapiro-Wilk P-value 0,05 < 0,05
maka H, ditolak sehingga data

berdistribusi normal.

Rekapitulasi data uji normalitas

menggunakan SPPS secara lengkap

dapat dilihat pada Lampiran 25.
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b) Uji Wilcoxon
Uji Wilcoxon digunakan untuk
menjawab rumusan masalah apakah
terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah menggunakan e-modul
dalam pembelajaran. Dasar pengambilan
keputusan ada uji Wilcoxon sebagai

berikut:

Hy = Tidak terdapat peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis siswa
setelah menggunakan e-modul suhu
dan kalor.

H; = Terdapat peningkatan kemampuan
berpikir  kritis siswa  setelah
menggunakan e-modul suhu dan
kalor.

Jika Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 maka H,
ditolak

Jika Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka H,
diterima.

Hasil uji wilcoxon menggunakan

SPSS 25 dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Wilcoxon

Test Statistics?

Postest-Pretest

Z -4,510°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05,
dapat dilihat bahwa hasil uji wilcoxon
diperoleh nilai sig 0,00 sehingga H,, ditolak
artinya terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa setelah menggunakan
e-modul suhu dan kalor. Rekapitulasi data
uji Wilcoxon secara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 26.

Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
dilakukan pembelajaran menggunakan e-
modul. Besarnya peningkatan kemampuan

berpikir kritis sebelum dan sesudah
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pembelajaran dapat dihitung dengan

rumus gain ternormalisasi (normalized

gain).
Tabel 4.5 Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics
Std.
N Min Max Mean Deviation
Ngain_ 28 .00 .67 .3519 .18520
Score
Valid N 28

(listwise)

Hasil perhitungan uji N-Gain score
menunjukan bahwa nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,35 termasuk dalam kategori
sedang, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa e-modul suhu dan
kalor mampu meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis siswa SMA. Rekapitulasi
data uji N-Gain secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 27.

Motivasi Belajar Siswa
Pemberian angket motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran

dilakukan untuk mengetahui peningkatan



103

motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan e-
modul suhu dan kalor. Angket tersebut
berisi pernyataan yang meliputi lima aspek
yaitu keinginan berhasil, dorongan belajar,
harapan dan cita-cita masa depan, kegiatan
menarik, penghargaan, dan lingkungan
yang kondusif. Rekapitulasi data hasil
angket motivasi belajar siswa dapat dilihat
pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Penilaian

Angket Motivasi Belajar Siswa

Skor

Indikator
Sebelum  Sesudah

Adanya keinginan untuk

berhasil 171 189

Adar.lya dorongan untuk 175 181

belajar

Adanya harapan dan cita- 79 87

cita

Adanya pengha.rgaan 157 176

dalam pembelajaran

Adanya kegiatan menarik 489 602

Adanya lingkungan

belajar kondusif 84 91
Jumlah Keseluruhan 1155 1326
Rata keseluruhan (X) 2,9 3,4

Persentase Keseluruhan 73% 85%
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Kategori Sangat

Tinggi Tinggi

Data hasil angket motivasi belajar
siswa sebelum pembelajaran e-modul suhu
dan kalor diperoleh rata-rata (X) sebesar
2,9 jika diklasifikasikan pada tabel 3.9
motivasi belajar siswa berada dalam
kategori  tinggi  dengan  perolehan
persentase sebesar 73%, kemudian setelah
pembelajaran menggunakan e-modulsuhu
dan kalor motivasi belajar siswa diperoleh
rata-rata X) sebesar 34  jika
diklasifikasikan pada tabel 3.9 motivasi
belajar siswa berada dalam kategori sangat
tinggi dengan perolehan persentase
sebesar 85%. Hasil analisis data tersebut
dapat katakan bahwa motivasi belajar
siswa mengalami peningkatan setelah
menggunakan e-modul suhu dan kalor.

Rekapitulasi hasil penilaian angket
motivasi belajar siswa sebelum
pembelajaran menggunakan e-modul dan
sesudah pembelajaran menggunakan e-

modul suhu dan kalor dapat dilihat pada
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Lampiran 18.

C. Revisi Produk

Media pembelajaran e-modul suhu dan kalor
yang sudah divalidasi mendapat beberapa kritikan
dan saran dari validator pada tahap
pengembangan. Kritikan dan saran tersebut
kemudian dijadikan sebagai perbaikan atau revisi
sesuai dengan saran yang diberikan oleh
validator. Revisi dilakukan untuk memperbaiki
kekurangan dari media pembelajaran e-modul
suhu dan kalor. Adapun Kkritikan dan saran dari
validator ahli media pembelajaran sebagai berikut.
1) Penguatan KI/KD

Kritik yang diberikan oleh validator ahli
bahwa terdapat pernyataan yang salah pada
lembar instrumen validasi mengenai aspek
materi yaitu kelengkapan materi yang
disajikan dalam media pembelajaran ditinjau
dari Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi

Dasar (KD), untuk SK dan KD saat ini sudah

tidak digunakan lagi dan diganti menjadi KI

dan KD. Saran dari validator yaitu untuk SK

dan KD sebaiknya diganti menjadi Kompetensi
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Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Revisi
instrument validasi dapat dilihat pada
Lampiran 9.

Hasil revisi instrumen lembar validasi
pada aspek materi untuk SK dan KD saat ini
sudah diganti menjadi KI dan KD.

Soal dan Kunci Jawaban

Kritik yang diberikan oleh validator ahli
yaitu kunci jawaban yang disajikan dalam
bentuk link google form dan perlu akses untuk
membukanya cukup menyulitkan pengguna
karena menunggu konfirmasi dari pemilik e-
modul. Saran dari validator yaitu untuk kunci
jawaban sebaiknya tidak memerlukan akses
untuk membukanya sehingga pengguna dapat
membuka Kkunci jawaban sewaktu-waktu
dibutuhkan.

Kualifikasi Smarthphone

Kritik yang diberikan oleh validator ahli
yaitu e-modul termasuk dalam spesifikasi
tinggi sehingga diperlukan standar kualifikasi
smarthphone untuk membukanya. Pengguna

harus tahu  kualifikasi smartphone yang
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diperlukan untuk membuka e-modul suhu dan
kalor. Saran dari validator yaitu sebaiknya di
dalam e-modul terdapat pemberitahuan
mengenai standar kualifikasi smartphone yang
digunakan untuk membuka e-modul suhu dan
kalor.

Hasil revisi berdasarkan saran dari
validator yaitu di dalam petunjuk penggunaan
e-modul  dituliskan  standar  kualifikasi
smartphone untuk membuka e-modul suhu
dan kalor . Hasil revisi petunjuk penggunaan e-

modul dapat dilihat pada Gambar 4.11.

‘/)l‘“ll‘lj“k ‘/’fllygllll(“lll

‘I’( ((uyul( ‘/)( nggunaan
. g et

Sebelum Sesudah

Gambar 4.11 Perbaikan Petunjuk
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Penggunaan E-Modul
D. Kajian Produk Akhir

Berdasarkan uraian hasil penelitian
diperoleh produk pengembangan dan data dari
sebuah media pembelajaran e-modul suhu dan
kalor untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan motivasi belajar siswa. Tahapan analisis
(analysis) diketahui bahwa media pembelajaran
yang dibutuhkan oleh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Ajibarang adalah bahan ajar yang dikemas secara
menarik dalam bentuk elektronik berupa e-modul
pada materi suhu dan kalor. Pada tahap desain
(design) dilaksanakan setelah melalui tahap
analisis. Desain yang dilakukan adalah dengan
membuat rancangan awal e-modul dengan aplikasi
Coreldraw x7 dan menghasilkan template e-modul.
E-modul terdiri cover, kata pengantar, daftar isi,
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran,
petunjuk penggunaan e-modul suhu dan kalor,
peta konsep, materi yang dibagi menjadi dua sub
materi yaitu suhu dan kalor untuk setiap sub bab
materi terdiri dari: 1) tujuan pembelajaran; 2)

video animasi pembelajaran; 3) materi; 4)
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kemampuan berpikir kritis yang ditunjukan dalam
kegiatan pembelajaran ayo berpikir kritis; 5)
latihan soal; 6) tugas mandiri yang dapat
digunakan untuk tugas rumah; 7) quotes untuk
memotivasi siswa dalam belajar; 8) rangkuman
untuk membantu siswa mengingat kembali materi,
e-modul juga dilengkapi soal evaluasi dan kunci
jawaban yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa, glosarium, dan

daftar pustaka.

Tahap pengembangan (development),
berdasarkan angket validasi ahli media
pembelajaran dapat dianalisis bahwa e-modul
suhu dan kalor diperoleh presentase sebesar 98%.
Hasil tersebut apabila dikonversikan ke dalam
tabel 3.10 yakni tabel persentase kevalidan e-
modul termasuk dalam kategori sangat valid serta
didukung oleh validator, hal tersebut berdasarkan
dari kesimpulan penilaian angket validasi media
pembelajaran yang menyatakan bahwa satu
validator menyimpulkan e-modul dapat digunakan
dengan sedikit revisi dan dua validator

menyimpulkan e-modul dapat digunakan tanpa
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revisi.

E-modul yang sudah diuji validasi,
kemudian dilaksanakan uji skala kecil dan skala
besar. Uji skala kecil dilakukan pada 10 siswa kelas
XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Ajibarang melalui angket
respons siswa dengan tiga aspek yaitu desain, isi
dan kemanfaatan terhadap pengembangan e-
modul suhu dan kalor untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar
siswa SMA, menyatakan bahwa produk hasil
pengembangan ini dinilai melalui respons siswa
mendapat skor rata-rata persentase keseluruhan
sebesar 93% (sangat baik). Hasil penilaian uji
skala kecil menunjukkan bahwa pengembangan e-
modul suhu dan kalor untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar
siswa SMA memiliki kriteria sangat baik untuk
digunakan sebagai media pembelajaran.

E-modul yang sudah di uji coba skala kecil
kemudian dilakukan uji coba skala besar pada
kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Ajibarang. Uji skala
besar digunakan untuk mengetahui tingkat

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan



111

sesudah pembelajaran menggunakan e-modul
melalui pretest-posttest, kemudian pemberian
angket motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan e-modul
digunakan untuk mengukur tingkat motivasi
belajar siswa. Uji kemampuan berpikir Kkritis
dilakukan melalui penilaian tes dengan lima
indikator berpikir kritis yaitu klarifikasi dasar,
dukungan dasar, interferensi, klarifikasi lanjut, dan
strategi dan taktik. Soal pretest-posttest yang
digunakan adalah sama mengadaptasi dari
penelitian Sundari & Sarikity (2021) yang sudah
diuji validasi dapat dilihat pada Lampiran 21. Hasil
pretest dan posttest menunjukan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada tiap
indikator dapat dilihat pada Gambar 4.10 yakni
gambar peningkatan kemampuan berpikir kritis
pada uji coba skala besar. Soal 1 dan 2 mewakili
indikator klarifikasi dasar terjadi peningkatan
sebesar 7%. Soal 3 dan 4 mewakili indikator
dukungan dasar terjadi peningkatan sebesar 7%,
soal 5 dan 6 mewakili indikator interferensi terjadi

peningkatan sebesar 17%, soal 7 dan 8 terjadi



112

peningkatan sebesar 15%, soal 9 dan 10 terjadi
peningkatan sebesar 5%, secara keseluruhan rata-
rata kemampuan berpikir kritis siwa meningkat
sekitar 10,2%. Hasil analisis data dengan SPSS juga
menunjukan bahwa antara sebelum pembelajaran
dengan e-modul dengan sesudah pembelajaran e-
modul, perolehan N-Gain sebesar 0,35
berdasarkan hasil tersebut apabila dikonversikan
ke dalam tabel 3.11 yakni tabel klasifikasi N-Gain
kemampuan berpikir kritis siswa termasuk dalam
kategori sedang. Hasil angket motivasi belajar
siswa dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan motivasi belajar siswa antara
sebelum pembelajaran menggunakan e-modul
dengan sesudah pembelajaran menggunakan e-
modul, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6
yang menunjukan bahwa persentase motivasi
belajar siswa sebelum menggunakan e-modul
sebesar 73% dan motivasi belajar siswa setelah
menggunakan e-modul sebesar 85%.
Pengembangan e-modul suhu dan kalor
mampu membantu siswa untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
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motivasi belajar. Pengembangan media
pembelajaran dalam bentuk e-modul dipilih
karena dapat digunakan untuk menunjang
keterampilan berpikir kritis siswa pada abad 21
dan mampu memotivasi siswa dalam belajar fisika.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pynka, dkk
(2018) pada mata pelajaran fisika materi fluida
dinamis yang menunjukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum menggunakan e-modul dan
sesudah menggunakan e-modul. Hasil penelitian
Luh  (2021) menunjukan bahwa terjadi
peningkatan motivasi belajar siswa sebelum
menggunakan e-modul berbantuan kvisoft
flipbook maker dan sesudah menggunakan e-
modul berbantuan kvisoft flipbook maker.
Pengembangan e-modul suhu dan kalor jika
dibandingkan dengan penelitian Latifah (2020)
tentang pengembangan e-modul untuk
meningkatkan kemampuan  berpikir  kritis
terdapat perbedaan yaitu dari segi tampilan e-
modul  dibuat lebih  menarik  sehingga

memudahkan siswa untuk termotivasi belajar
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terutama pada materi suhu dan kalor, isi dalam e-
modul disajikan video animasi pembelajaran
untuk memudahkan siswa memahami materi suhu
dan Kkalor. Kekurangan dari pengembangan e-
modul ini yaitu e-modul suhu dan kalor dibuat
dalam bentuk link sehingga mengharuskan
pengguna terhubung dengan jaringan internet
yang stabil untuk dapat mengakses e-modul dan
tidak semua smartphone dapat membukanya.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pengembangan media

pembelajaran e-modul suhu dan kalor disebabkan

oleh beberapa kondisi diantaranya sebagai
berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran e-modul
ini  dilakukan  sesuai dengan  model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi. Namun, dalam menguji media
pembelajaran e-modul suhu dan kalor

dilakukan sampai tahap pengembangan.
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Terbatasnya dana dan tenaga, sehingga media
pembelajaran hanya terbatas pada materi suhu

dan kalor pada jenjang sekolah menengah atas

BABV
KESIMPULAN

A. Simpulan

Hasil kesimpulan yang diperoleh berdasarkan

data penelitian dan jawaban dari rumusan
masalah adalah sebagai berikut :

1. Hasil validasi media pembelajaran diperoleh

persentase nilai sebesar 98% dengan kriteria
sangat valid, sehingga media pembelajaran
layak digunakan dalam pembelajaran.

Hasil pre-test dan post-test menunjukan bahwa
rata-rata kemampuan berpikir Kkritis siswa
meningkat sebesar 10,2% dan gain
ternormalisasi diperoleh nilai 0,35 masuk
dalam kategori sedang.

Hasil angket motivasi belajar siswa
menunjukan bahwa motiviasi belajar siswa
sebelum menggunakan e-modul sebesar 73%
dan motivasi belajar siswa sesudah

menggunakan e-modul sebesar 85%, sehingga
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dapat dikatakan terjadi peningkatan motivasi
belajar siswa setelah menggunakan e-modul

suhu dan kalor.

B. Saran dan Pemanfaatan Produk
Adapun saran yang diberikan untuk penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Media pembelajaran e-modul suhu dan kalor
telah memenuhi kriteria sangat valid. Oleh
karena itu, media pembelajaran e-modul ini
dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran yang dapat membantu proses
pembelajaran baik bagi guru maupun siswa
pada kelas XI ditingkat sekolah menengah atas
dan  membantu siswa  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar fisika khususnya
materi suhu dan kalor.

2. Uji coba media pembelajaran e-modul suhu
dan kalor ini terbatas hanya sampai uji coba
skala besar saja. Hal tersebut dikarenakan
keterbatasan waktu dalam penelitian. Oleh
karena itu, diharapkan akan ada tindak lanjut

penelitian untuk melakukan pengujian secara
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masal dalam artian tidak hanya menguji pada
satu kelas melainkan beberapa kelas atau
beberapa sekolah agar tercapai tujuan
pembelajaran.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian
pengembangan model ADDIE, sebaiknya perlu
persiapan waktu dan tenaga yang cukup agar
setiap tahapan dalam pengembangan model

ADDIE dapat dilakukan dengan baik.

C. Diseminasi dan Pengembangan Lebih Lanjut

Media pembelajaran e-modul pada materi
suhu dan kalor ini dapat digunakan di sekolah
yang menjadi objek penelitian maupun di setiap
lembaga pendidikan khususnya sekolah menengah
atas atau sederajat. Namun, dalam dalam
penyebaran produk media pembelajaran ini harus
memperhatikan karakteristik dari siswa agar
sesuai dengan kebutuhan siswa dan penyebaran
produk bermanfaat. Adapun saran pengembangan
produk lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran e-modul
suhu dan kalor pada bagian tes evaluasi

terdapat pengumpulan jawaban siswa dan
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kunci jawaban sebaiknya dapat tersambung
secara online agar guru dapat memantau
proses jalannya evaluasi pembelajaran dan
dapat mengoreksi hasil dari pengerjaan tes
evaluasi secara langsung.

Penelitian pengembangan agar menghasilkan
produk yang lebih baik sebaiknya produk yang
dikembangkan  perlu  diimplementasikan
secara masal dalam artian produk diuji

cobakan dengan kapasitas yang lebih luas.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

Kisi- kisi Lembar Observasi

No Pertanyaan

Apakah terdapat fasilitas belajar seperti
laboratorium komputer?

Apakah ada fasilitas Layar Proyektor, LCD, dan
2 Speaker yang mampu menunjang proses
pembelajaran?

3 Bagaimana proses pembelajaran fisika dikelas?

Kendala yang dihadapi guru selama kegiatan

4 pembelajaran di kelas?
5 Apakah siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran fisika di kelas?
Apakah siswa merasa bosan dalam mengikuti
6 . .
pembelajaran di kelas?
7 Apa saja media pembelajaran yang digunakan

untuk mendukung proses pembelajaran?

Apakah diperlukan media pembelajaran
8 interaktif untuk menunjang proses
pembelajaran?

Apakah siswa mengalami peningkatan
9 kemampuan berpikir kritis setelah proses
pembelajaran berlangsung?

Bagaimana cara meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa?
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Jawaban
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Lampiran 2

Lembar Observasi

Judul Penelitian

INSTRUMEN OBSERVASI

. Pengembangan E-mdul Subu dan Kalor Berbasis Problem

Based Learning disertai Peta Konsep untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA
Peneliti : Noni Relika
Hari/Tanggal Observasi : 1 Maret 2042
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah terdapat fasilitas belajar scperti | Fasilitas b¢|a_l'ar fisika di se-
laboratorium komputer? loloh meliputi Lab. fisika, Lab
Multimedia dan perpustakaon
2. | Apakah terdapat fasilitas seperti LCD, Layar | Ya, fasilitas LLD (ada)
Proyek}or, dan Spe:alfcf yang mampu Loyar Cada)
proses y ?
Speaker (ada)
3. |Bagaimana proses pembelajaran fisika di | Proses pembelajaran di kelas
kelas? masth menggunakan metode
nlcuiri terbimbing , karena
Situasi pendem; .
4. | Kendala yang dihadapi guru selama kegiatan | Ko ndala :
pembelajaran di kelas? |. Cinak sudah beranggapen
matert fisika it susah .
2.anak penguasaan matema-
tikanya masih kurang Faham
5. | Apakah siswa aktif dalam mengikuti| qpalk glchfp dalam mengikut i
pembelajaran fisika di kelas? pelajaran {(q,tikq pada maked
mafed Fisika yang menye-
nangkan karena dianggap
mudah




:S“‘ T ’?‘.

6. | Apakah siswa merasa b

S osan d —
pembelajaran di kelas? ™ Mengikut

128

Siswa Maengalami kebesanan
kKalgy sudah pada tahap
Penyelesaian scal Yan
dianggap susah banget -

Apa saja media pembelaj i
Jaran yang digunakan
guru untuk mendukung proses pembelijaran?

Duky, ppt, vidio, alat

rercobar
an, benda untuke demonste

as) -

8. {\;:akakth'?iperlukan media pembelajaran yang Ya sangai diperlukan antuk
interakti untuk  menunjang  proses : : dan kebo-
pembelajaran? g\; : c? : fsql ;t w};: §u litan

9. | Apakah siswa mengalami peningkatan | vva, Karena cli pembeldjaran
kemampuan berpikir kritis setelah proses Fisika cdilath be rpi kir lcntis
pembeisjacan beclaapsng? dalam penyelesaran seal /ma-

galah -

10. | Bagaimana cara yang dilakukan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa?

Siswa dapat menvyelesarkan
sota|dengan baik dan dapat
berg}lqr dengan Llegika (lmu
'F(’S| g

Purwokerto, 2. Mafex 2032,
Guru Fisika,

! -

Dwi Yulianti,S.Pd.
NIP. 1978¢718 206806l 2069
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Lampiran 3

Lembar Hasil Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum yang digunakan SMA Selama masa pandemi | Kurikulum 2013 revisi
mengakomodasi dari kurikulum mana?

2. | Bahan ajar yang seperti apa yang digunakan di SMA ? Buku cetak, ppt

3. | Buku yang digunakan dalam pembelajaran apakah | Buku dari pemerintah
buku yang dikembangkan sendiri atau buku dari
pemerintah dan beredar dipasaran?

4. | Apakah buku pegangan yang digunakan siswa masih | Saatini sudah tercukupi, untuk satu kelas
terbatas?

5. | Pada materi seperti apa bapak/ibu mengalami | Saat materi yang membutuhkan imajinasi
kesulitas dalam mengajarkannya kepada siswa? tinggi misalnya radiasi benda hitam

6. | Apakah menurut bapak/ibu buku yang digunakan | Sudah cukup, dengan adanya latihan soal itu
sudah cukup membantu siswa dalam mengembangkan | salah satu cara mengembangkan kemampuan
kemampuan berpikir kritis (sesuai dengan tujuan | berpikir kritis siswa
kurikulum 2013) ?

7. | Apakah menurut bapak/ibu perlu dikembangkan | Masih perlu pengembangan bahan ajar

bahan ajar interaktif untuk membantu siswa dalam

interaktif, apalagi saat ini pembelajaran tatap
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis (sesuai
dengan tujuan kurikulum 2013)?

muka (dibatasi)

Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran
fisika?

Siswa senang mengikuti pembelajaran fisika
apabila dikaitkan dengan fenomena nyata
karena mudah untuk memahami konsep

Apakah siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar?

Siswa memiliki motivasi yang tinggi,
meskipun ada beberapa siswa yang masih
menganggap fisika itu sulit sehingga dapat
dikatakan motivasi belajar siswa masih
rendah.

10.

Cara yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa?

Dengan mengenalkan konsep materi dari
yang mudah dahulu sehingga siswa merasa
tertarik dan motivas belajar siswa menjadi
meningkat




131

Lampiran 4

Kisi - kisi Analisis Angket Kebutuhan Siswa

No.

Aspek

Pernyataan

Butir

1.

Motivasi Belajar

Siswa

Saya mempunyai motivasi yang

tinggi untuk belajar fisika di kelas

Upaya
Meningkatkan
Kemampuan

Berpikir Kritis

Saya dapat memahami
pembelajaran dengan baik yang

disampaikan oleh guru

Saya lebih mudah memahami
materi fisika jika dikaitkan
dengan  permasalahan  yang
terjadi dalam kehidupan sehari-

hari

Guru saya sering memberikan
kebebasan kepada saya untuk
menyelesaikan persoalan dengan

cara saya sendiri

Saya mampu menyelesaikan
persoalan fisika dengan baik,
berani mengambil keputusan,

dan berpikir secara logis

Saya sangat tertarik dengan
bahan ajar yang dihadirkan oleh

guru dalam pembelajaran fisika

Bahan ajar yang diberikan oleh
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Media
Pembelajaran

dari Guru

guru membantu saya menguasai
konsep materi pada pelajaran

fisika

Saya merasa sangat puas
terhadap bahan ajar yang

diberikan oleh guru

Saya sangat antusias jika guru
menghadirkan bahan ajar yang

memanfaatkan teknologi digital

Saya mengharapkan
pembelajaran di kelas
menyenangkan dalam bentuk
elektronik yang dapat
menampilkan  gambar, video
animasi pembelajaran, dan

contoh kasus nyata.

10
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Lampiran 5

Lembar Hasil Analisis Angket Kebutuhan Siswa

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN

Nama Siswa

Kelas

BAHAN AJAR

X1 Miga 1

Vaten  Devina Quies Asth - Sinalono

Petunjuk Pengisian

1. Isilah angket dengan jujur
2. Siswa dimohon mengisi sctiap butir pernyataan yang tersedia dengan memberi
tanda centang ) pada kolom yang tersedia. Dengan keterangan skor scbagai
berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

3. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai.

No. Pernyataan STS | TS S SS
1. | Saya mempunyai motivasi yang tinggi untuk 7
belajar fisika di kelas
2. | Saya dapat memahami pembelajaran dengan
* | baik yang disampaikan oleh guru v
3. | Saya lebih mudah memahami materi fisika
jika dikaitkan dengan permasalahan yang v
terjadi dalam kehidupan schari-hari
4. | Guru saya sering memberikan kebebasan
kepada saya untuk menyelesaikan persoalan J
dengan cara saya sendiri n
S. | Saya mampu menyelesaikan persoalan fisika
dengan baik. berani mengambil keputusan, Vv
| dan berpikir logis o
6. | Saya sangat tertarik dengan bahan ajar vang
dihadirkan oleh guru dalam pembelajaran \/
| fisika S | ! N
7. | Bahan ajar yang diberikan oleh guru )
| membantu saya menguasai konsep materi J
pada pelajaran fisika o !
8. | Saya merasa sangat puas terhadap bahan ajar i o
| yang diberikan olch gura i
L 9. [Saya  sangatanusias - 4
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menghaditkan - bahan ajar - dalam bentuk

clektronik B
Saya mengharapkan pembelajaran di kelas o
menyenanghan dengan media pembelajaran 7

clekonik yang dapat menampilkan gambar,
video. dan contoh kasus nyata.

Purwokerto, 3 Maset 2022
Siswa,
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ANGKET ANALIS

Nama Siswa

Kelas

BAHAN AJAR

Shdoget) Memaliga
XU apa

S KEBUTUHAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN

Petunjuk Pengisii
1. Isilah angket dengan jujur
Siswa dimohon meng

berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

3. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai.

setiap butir pernyataan yang tersedia dengan memberi
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia. Dengan keterangan skor schagai

[ No. | Pernyataan STS [ TS S SS
LI. Saya mempunyai motivasi yang tinggi untuk N
belajar fisika di kelas
‘ 2. | Saya dapat r hami pembelajaran deng
baik yang disampaikan oleh guru v
3. | Saya lebih mudah memahami materi fisika
jika dikaitkan dengan permasalahan yang Vv
terjadi dalam kehidupan schari-hari
4. | Guru saya sering memberikan kebebasan
kepada saya untuk menyelesaikan persoalan v
dengan cara saya sendiri
5. | Saya mampu menyelesaikan persoalan fisika
dengan baik, berani mengambil keputusan, Vv
dan berpikir logis
6. | Saya sangat tertarik dengan bahan ajar yang
dihadirkan oleh guru dalam pembelajaran v
) fisika
7. | Bahan ajar yang diberikan  olch guru | o
:mbi saya I i konsep materi Vv
—_| pada pelajaran fisika o
8. [ Saya merasa sangat puas terhadap lmhuﬁj:u’ 1 7\/ S
|| yang diberikan oleh gura
_‘)Lj_.gzlygv _sangat— antusias jiku 7 guni j v
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menghadirkan bahan
clektronik . - S
Saya mengharapkan pembelajaran di kelas
menyenangkan dengan media pembela
clektronik yang dapat menampilkan gambar,
video, dan contoh kasus nyata.

w dalam  bentuk

Purwokerto. 0% Muet 2022
Siswa.
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Lampiran 6

Rekapitulasi Hasil Angket Kebutuhan Siswa

No. Pernyataan SS S TS STS

1. | Saya mempunyai motivasi yang tinggi untuk | 7 25% | 14 | 50% 25% | 0 | 0%
belajar fisika di kelas

2. | Saya dapat memahami pembelajaran dengan baik | 12 | 43% | 13 | 46% 11% | 0 | 0%
apa yang disampaikan oleh guru

3. | Saya lebih mudah memahami materi fisika jika
dikaitkan dengan penerapan dalam kehidupan | 11 | 39% | 14 | 50% 11% | 0 | 0%
sehari-hari

4. | Guru saya sering memberikan kebebasan kepada
saya untuk menyelesaikan persoalan fisika dengan | 14 | 50% | 14 | 50% 0% | 0 | 0%
cara saya sendiri

5. | Saya mampu menyelesaikan persoalan fisika
dengan baik, beranti engambil keputusan, dan | 7 | 25% | 16 | 57% 18% | 0 | 0%
berpikir secara logis

6. | Saya sangat tertarik dengan bahan ajar yang | 9 | 32% | 14 | 50% 18% | 0 | 0%
dihadirkan oleh guru

7. | Bahan ajar yang diberikan oleh guru membantu | 8 | 29% | 13 | 46% 25% | 0 | 0%
saya menguasai konsep fisika

8. | Saya merasa sangat puas terhadap bahan ajar | 5 | 18% | 18 | 64% 18% | 0 | 0%
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yang diberikan oleh guru

9. | Saya sangat antusias jika guru menghadirkan | 20 | 71% 29% 0% 0%
bahan ajar dalam bentuk elektronik

10. | Saya mengharap pembelajaran di kelas menjadi
menyenangkan dengan adanya sumber belajar | 25 | 89% 11% 0% 0%

elektronik yang didalamnya dapat menampilkan
gambar, video, dan kcontoh kasus nyata
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Lampiran 7

Kisi-Kisi Lembar Angket Validasi Media Pembelajaran

No. Aspek Indikator Nomor Butir
1. Berpikir | Klarifikasi dasar (Elementary 1
Kritis Clarification)
Dasar dalam mengambil keputusan 2
atau dukungan (the basis for the
decisional basic support)
Inferensi (inference) 3
Klarifikasi lanjut (advanced 4
clarification)
Strategi dan taktik (strategies and 5
tactics)
2. Motivasi | Adanya hasrat dan keinginan berhasil 6
Belajar Adanya dorongan dan kebutuhan 7
Siswa dalam belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa 8
depan
Adanya penghargaan dalam 9,10
pembelajaran
Adanya kegiatan yang menarik 11
Adanya lingkungan belajar yang 12
kondusif
3. Materi Kelayakan isi 13,14,15,16
Kelayakan penyajian 16,17,18, 19, 20
Penyajian kontekstual 21,22
4., Desain Efek media terhadap strategi 23,24, 25, 26
pembelajaran
Tampilan menyeluruh 27,28, 29,30
5. Bahasa Kesesuaian dengan tingkat 31
perkmbangan siswa
Ketepatan kaidah bahasa 32
Ketepatan penggunaan istilah 33
Keterbacaan pesan 34
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Lampiran 8

Revisi Instrumen Validasi Media Pembelajaran oleh Dosen

Pembimbing

Sebelum

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN E-MODUL SUHU DAN KALOR UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA

Nama Penilai

Jabatan

Petunjuk Penilaian

1.

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap e-modul
suhu dan kalor untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa SMA yang telah dikembangkan.

Penilaian validasi ini terdapat 5 aspek:

a.  Kemampuan berpikir Kkritis

b.  Motivasi belajar siswa

c.  Materi

d. Desain

e. Bahasa

Dimohon Bapak/Ibu memberi penilaian 1, 2, 3, atau 4 pada butir-
butir media pembelajaran e-modul suhu dan kalor untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
SMA dengan cara membubuhkan tanda centang pada kolom penilaian
yang tersedia.

Kriteria Keterangan
Sangat Baik (jika kelayakan e-modul
4 dengan pernyataan pada angket sangat|
setuju)
Baik (jika kelayakan e-modul dengan|
3 pernyataan pada angket setuju)

Cukup Baik (jika kelayakan e-modul

2 dengan pernyataan pada angket tidak
setuju)
Kurang Baik (jika Kkelyakan e-modul
1 dengan pernyataan pada angket sangat|

tidak setuju)
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4.  Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan pada naskah
yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah
disediakan.



Sesudah
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LEMBAR PENILAIAN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN E-MODUL SUHU DAN KALOR UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA

Nama Penilai

Jabatan

Petunjuk Penilaian

1.

4.

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap e-modul
suhu dan kalor untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa SMA yang telah dikembangkan.

Penilaian validasi ini terdapat 5 aspek:

f. Kemampuan berpikir kritis

g Motivasi belajar siswa

h.  Materi

I. Desain

j- Bahasa

Dimohon Bapak/Ibu memberi penilaian SS, S, TS, atau STS pada butir-
butir media pembelajaran e-modul suhu dan Kkalor untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
SMA dengan cara membubuhkan tanda centang pada kolom penilaian
yang tersedia.

Kriteria Keterangan

Sangat Setuju (jika kelayakan e-modul
SS dengan pernyataan pada angket sangat
setuju)

Setuju (jika kelayakan e-modul dengan
S pernyataan pada angket setuju)

Tidak Setuju (jika kelayakan e-modul dengan

TS pernyataan pada angket tidak setuju)

Sangat Tidak Setuju (jika kelayakan e-modul
STS dengan pernyataan pada angket sangat tidak
setuju)

Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan pada naskah
yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah
disediakan.
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Lampiran 9

Lembar Hasil Angket Validator 1

\

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN E-MODUL SUHU DAN KALOR UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA

Nama Penilai : Joko M ﬁbﬂw no , 7173
Jabatan : 'D‘)-SQV\ PMIMUM “PlZWI\

Petunjuk Penilaian

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap e-modul suhu dan kalor
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa SMA yang
telah dikembangkan.

2. Penilaian validasi ini terdapat 5 aspek:

a. Kemampuan berpikir kritis

b. Motivasi belajar siswa
c. Materi
d. Desain
e. Bahasa

.

3. Dimohon Bapak/lbu memberi penilaian SS, S, TS, atau STS pada butir-butir media
pembelajaran e-modul suhu dan kalor untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan motivasi belajar siswa SMA dengan cara membubuhkan tanda centang pada
kolom penilaian yang tersedia.

Keterangan :
Kriteria Keterangan

SS Sangat Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket sangat

setuju)
S Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket setuju)

TS Tidak Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket tidak
setuju)

STS Sangat Tidak Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket
sangat tidak setuju)

4. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang perlu
direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.
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No.

Pernyataan

Skor Penilaian

Iﬁ'sT‘rs] S [ss

A. Klarifikasi dasar (ele v clarification)

Media pembelajaran mampu menarik siswa untuk
menjawab pertanyaan dengan baik. pertanyaan
dalam hal ini adalah soal-soal dan contoh kasus
yang terdapat di dalam media.

v

B. Dasar dalam mengambil keputusan (the basic for the decisional basic suppori)

2,

Media pembelajaran mampu mendorong siswa
memberikan sebuah argumen yang digunakan
untuk memperkuat jawaban siswa

v

C. Inferensi (inference)

3

Media pembelajaran mampu mendorong siswa
untuk membuat kesimpulan dengan tepat.

| v

D. Klarifikasi lanjut (advanced clarification)

4.

Media pembelajaran mampu mendorong siswa
mengidentifikasi asumsi yang diperlukan untuk
rekonstruksi argumen

E. Strategi dan 1aktik (strategies and tactics)

5.

Media pembelajaran mampu mendorong siswa
untuk mengatur strategi dan taktik yang digunakan
dalam menyelesaikan sebuah permasalahan

B. Aspck Motivasi Belajar Siswa

F. Adanya keinginan dan hasrat untuk berhasil

6.

Media pembelajaran membantu siswa
mendapatkan nilai terbaik dalam pelajaran fisika

G. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

7.

Media pembelajaran mendorong siswa mencari
sumber bacaan lain untuk menambah pengetahuan
pelajaran fisika

H. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Media pembelajaran dapat digunakan agar siswa
termotivasi untuk belajar fisika

| | [ [V

1. Adanya kegiatan menarik

(menyajikan gambar, video dan audio) dan
clektronik  membantu siswa untuk mendalami
materi fisika dengan baik

9. | Media pembelajaran membantu proses belajar
mengajar menjadi lebih  interaktif (diskusi, V4
pengamatan, dll) karena lebih cepat dipahami.

10. | Penyajian materi yang disajikan secara menarik

J. Adanya penghargaan dalam pembelajaran

11.

| Media pembelajaran

K. Adanya lingkungan belajar kondusif

12

L

Media' pembelajaran dapat digunakan kapan pun
dan dimana pun schingga siswa mampu mencari

waktu dan tempat yang nyaman untuk belajar
fisika
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C. Aspek Materi

L. Keclayakan Isi

Relevansi tujuan pembelajaran dengan KI/KD

Kelengkapan mgteri yang disajikan dalam media
ditinjau dari 5K dan XD

Keakuratan konsep yang disajikan dalam media
tidak menimbulkan pemahaman yang
menyimpang

N\ ISR

M. Penyajian

Penyajian materi dilakukan secara runtut atau
sistematis

Ketersediaan gambar dan video animasi dalam
media pembelajaran

Ketersediaan latihan soal dan kunci jawaban

Ketersediaan rangkuman atas materi yang telah
dipelajari

Penyajian materi dalam media bersifat interaktif
sehingga menimbulkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran

w5 ISR

N. Kelayakan kontekstual

Keterkaitan materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata

S

22. | Kemampuan siswa untuk mencrapkan

pengetahuan  yang  dimiliki  dalam  kehidupan
schari-hari

S

Aspek Desain

0. Efek media Terhadap Strategi Pembclajaran

Penyajian media pembelajaran mendukung siswa
untuk terlibat aktif mengikuti proses pembelajaran

21. Media ini mudah digunakan dalam pembelajaran

baik di dalam kelas maupun di luar kelas

S%

25 | Media  pembelajaran  mampu  meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa

2% | Media menambah motivasi siswa  untuk

mempelajari fisika lebih jauh

P. Desain Tampilan

2. | Desain dan warna yang dipilih telah teratur dan

perpaduannya telah sesuai sehingga mampu
menarik pembaca

N

2§. | Jenis dan ukuran huruf yang dipilih sudah tepat

Jﬂ Ketepatan  gambar dan video animasi yang

dan menjadikan media menjadi lebih menarik

digunakan dalam media pembelajaran

30 | Mudah  dioperasikan  dan  tidak memerlukan

5SS

spesifikasi komputer yang terlalu tinggi

. Aspek Kebahasaan

._Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa

37. | Kesesuaian dengan  tingkat perkembangan

intelektual siswa
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R. Ketepatan kaidah bahasa
32 | Tata  kalimat  yang  digunakan  untuk
menyampaikan pesan mengacu pada kaidah tata 4
bahasa Indonesia yan baik dan benar

Ketepatan pengg istilah
3% | Penggunaan istilan yang menggambarkan suatu
konsep konsisten antar bagian dalam media v

pembelajaran

T. Keterbacaan pesan

34 | Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau \/
informasi yang ingin disampaikan dengan tetap

mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia.
Komentar dan Saran

Neguatn R/ 19
. WM:M 5{d$w anban oy Veloan. '
. fpm\ ‘&W bci’a/, ‘hﬂ/]l)) M Ar Pml‘h

Kesimpulan Penilaian

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka di bawah ini
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

E-Modul Suhu dan Kalor ini :

1. Kurang baik, sehingga belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi

2. Cukup baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan banyak revisi
Baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi

4. Sangat baik, schingga dapat digunakan tanpa revisi

Semarang, 6b Junl 2022
Validator,

'1' IP. 5360214 220t OUOIN
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Lampiran 10

Lembar Hasil Angket Validator 2

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN E-MODUL SUHU DAN KALOR UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA
T R S ———

Nama Penilai : Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc.

Jabatan : Dosen

Petunjuk Penilaian

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap e-modul suhu dan kalor
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa SMA yang
telah dikembangkan.

2. Penilaian validasi ini terdapat 5 aspek:

a. Kemampuan berpikir Kritis
b. Motivasi belajar siswa

Materi

Desain
e. Bahasa

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi penilaian SS. S, TS, atau STS pada butir-butir media
pembelajaran e-modul suhu dan kalor untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan motivasi belajar siswa SMA dengan cara membubuhkan tanda centang pada kolom

e o

penilaian yang tersedia.

Keterangan :
Kriteria Keterangan
SS Sangat Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket sangat
setuju)
S Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket setuju)

TS Tidak Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket tidak
setuju)

STS Sangat Tidak Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket
sangat tidak setuju)

4. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang perlu direvisi
atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.



A. Aspek Kemampuan Berpikir Kritis
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No.

Pernyataan

Skor Penilaian

SIS| 1S [ § |

SS

A. Klarifikasi dasar (elementary clarification)

1.

Media pembelajaran mampu menarik siswa untuk
menjawab pertanyaan dengan baik. pertanyaan
dalam hal ini adalah soal-soal dan contoh kasus
yang terdapat di dalam media.

\‘v

B. Dasar dalam mengambil keputusan (the basic for the decisional basic suj

ppoit)

2.

Media pembelajaran  mampu mendorong siswa
memberikan sebuah argumen yang digunakan
untuk memperkuat jawaban siswa

v

C. Inferensi (inference)

3.

Media pembelajaran mampu mendorong siswa
untuk membuat kesimpulan dengan tepat.

N

D. Klarifikasi lanjut (advanced clarification)

4.

Media pembelajaran mampu mendorong siswa
mengidentifikasi asumsi yang diperlukan untuk
rekonstruksi argumen

E. Strategi dan takuk (strategies and tactics)

LR

Media pembelajaran mampu mendorong siswa
untuk mengatur strategi dan taktk yang digunakan
dalam menyelesaikan sebuah permasalahan

\(

B. Aspek Motivasi Belajar Siswa

F. Adanya keinginan dan hasrat untuk berhasil

6.

Media pembelajaran membantu siswa
mendapatkan nilai terbaik dalam pelajaran fisika

v

G. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

74

Media pembelajaran mendorong siswa mencari
sumber bacaan lain untuk menambah pengetahuan
pelajaran fisika

N

H. Adanya harapan dan cita<cita masa depan

8.

Media pembelajaran dapat digunakan agar siswa
termotivasi untuk belajar fisika

\l

Adanya kegiatan menarik

Media pembelajaran membantu proses belajar
mengajar menjadi lebih interaktif  (diskusi,
pengamatan, dll) karena lebih cepat dipahami.

\l

Penyajian materi yang disajikan secara menarik
(menyajikan gambar, video dan audio) dan
elektronik  membantu siswa untuk mendalami
materi fisika dengan baik

\l

J. Adanya penghargaan dalam pembelajaran

11.

[ Media pembelajaran

v

K Adanya lingkungan belajar kondusif
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12. | Media pembelajaran dapat digunakan kapan pun v
dan dimana pun sehingga siswa mampu mencari
waktu dan tempat yang nyaman untuk belajar
fisika
C. Aspek Materi
L. Kelayakan Isi
13. | Relevansi tujuan pembelajaran dengan KI/KD N
14. | Kelengkapan materi yang disajikan dalam media v
ditinjau dari KI dan KD
15. | Keakuratan konsep yang disajikan dalam media v
tidak menimbulkan pemahaman yang
menyimpang
M. Penyajian
16. | Penyajian materi dilakukan secara runtut atau )
sistematis
17. | Ketersediaan gambar dan video animasi dalam B
media pembelajaran
18. | Ketersediaan latihan soal dan kunci jawaban N
19. | Ketersediaan rangkuman atas materi yang telah v
dipelajari
20. | Penyajian materi dalam media bersifat interaktif N
sechingga menimbulkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran
N. Kelayakan kontekstual
21. | Keterkaitan materi yang diajarkan dengan situasi v
dunia nyata
22. | Kemampuan siswa untuk menerapkan N
pengetahuan  yang dimiliki  dalam  kehidupan
sehari-hari
D. Aspek Desain
0. Efek media Terhadap Strategi Pembelajaran
23. | Penyajian media pembelajaran mendukung siswa v
untuk terlibat aktif mengikuti proses pembelajaran
24. [ Media ini mudah digunakan dalam pembelajaran v
baik di dalam kelas maupun di luar kelas
25. | Media  pembelajaran  mampu  meningkatkan N
kemampuan berpikir Kritis siswa
26. |Media  menambah  motivasi  siswa  untuk v
mempelajari fisika lebih jauh
P. Desain Tampilan
27. | Desain dan warna yang dipilih telah teratur dan N
perpaduannya telah sesuai  sehingga mampu
menarik pembaca
28. | Jenis dan ukuran huruf yang dipilih sudah tepat N
dan menjadikan media menjadi lebih menarik
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29. | Ketepatan gambar dan video animasi yang v
digunakan dalam media pembelajaran
30. | Mudah dioperasikan dan tidak memerlukan v

spesifikasi komputer yang terlalu tinggi

E. Aspek Kebahasaan

Q. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa

31. | Kesesuatan  dengan  tingkat  perkembangan N
ntelektual siswa

R. Ketepatan kaidah bahasa

32. | Tata kalimat yang digunakan untuk v
menyampaikan pesan mengacu pada kaidah tata
bahasa Indonesia yan baik dan benar

S. Ketepatan penggunaan istilah

33. | Penggunaan istilan yang menggambarkan suatu N
konsep konsisten antar bagian dalam media
pembelajaran
T. Keterbacaan pesan
34. | Kalimat yang digunakan mewakili is1 pesan atau v

mnformasi yang ingin disampaikan dengan tetap
mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia.

Komentar dan Saran

E-modul ini sangat bagus, menarik, dan prakiis. Bahasanya jelas dan mudah
dipahami. Materinya sudah sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan.
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Kesimpulan Penilaian

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka di bawah ini
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

E-Modul Suhu dan Kalor ini :

1. Kurang baik, sehingga belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Cukup baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan banyak revisi
3. Baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan sedikit revisi

Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

Semarang, 7 Juni 2022
Validator,

Y

Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc.
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Lampiran 11

Lembar Hasil Angket Validator 3

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN E-MODUL SUHU DAN KALOR UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA

Nama Penilai : Dot Nutianti |, S.0d-

Jabatan CGuru EiSika

Petunjuk Penilaian

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap e-modul suhu dan kalor
untuk ingkatkan } p berpikir kritis dan motivasi belajar siswa SMA yang
telah dikembangkan.

2. Penilaian validasi ini terdapat 5 aspek:

a. Kemampuan berpikir kritis

b. Motivasi belajar siswa

¢. Materi

d

c

. Desain
. Bahasa
3. Dimohon Bapak/Ibu memberi penilaian SS, S, TS, atau STS pada butir-butir media
pembelajaran e-modul suhu dan kalor untuk ingkatkan } I berpikir kritis
dan motivasi belajar siswa SMA dengan cara bubuhkan tanda centang pada kolom
penilaian yang tersedia.
Keterangan :
[ Kriteria __Keterangan ]
SS Sangat Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket sangat
setuju
S Sen:ju) (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket sctuju)

TS Tidak Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket tidak
setuju)

STS Sangat Tidak Setuju (jika sesuai e-modul dengan pernyataan pada angket
sangat tidak setuju)

4. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang perlu direvisi
atau dituliskan pada lembar saran yang tclah disediakan,
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A. Aepek l\emampnnn Berpikir Kritis

No. Pernyataan

“A. Klarifikasi dasar (clementary clarification)

s

Skor Penilaian j
TS| TS | S [ 8

| Media pembelajaran mampu menarik siswa untuk
menjawab pertanyaan dengan baik. pertanyaan
dalam hal ini adalah soal-soal dan contoh kasus
vang terdapat di dalam n]cdm

v

B. Dasar dalam mengambil keputusa

(the basic for the decisional basic support) |

2. [ Media § pembelajaran mampu mendorong siswa
berikan  sebuah arg; yang digunakan
| untuk memperkuat _|1wnbnn siswa
~ C. Inferensi (inference)

3. | Media pembelajaran mampu mendorong siswa

untuk membuat kesimpulan dengan tepat.

D. Klarifikasi lanjut (@dvanced clarification)

4. | Media pembelajaran mampu mendorong siswa
mengidentifikasi asumsi yang diperlukan untuk
rckonstruksi arg

E. Strategi dan taktik (strategies and tactics)

5. | Media pembelajaran mampu mendorong siswa
untuk mengatur strategi dan taktik yang digunakan
dalam menyelesaikan sebuah per lal

Aspek Motivasi Belajar Siswa

F. Adanya keinginan dan hasrat untuk berhasil

6. | Media pembelajaran membantu siswa
mendapatkan nilai terbaik dalam pelajaran fisika

G. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

7. | Media pembelajaran mendorong siswa mencari
sumber bacaan lain untuk menambah pengetahuan
pelajaran fisika

H. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

8. | Media pembelajaran dapat digunakan agar siswa
termotivasi untuk belajar fisika

I. Adanya kegiatan menarik

9. | Media pembelajaran membantu proses belajar
mengajar menjadi  lebih interaktif (diskusi,
peng , dll) karena lebih cepat dipahami.

10. | Penyajian materi yang disajikan secara menarik
(menyajikan  gambar, video dan audio) dan
clektronik  membantu siswa untuk mendalami
materi fisika dengan baik

J._Adanya penghargaan dalam pembelajaran

1. | Media pembelajaran

K. Ad»agy;:‘hm.l\un[.an belajar kondusif
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12. | Media pembelajaran dapat digunakan kapan pun
dan dimana pun schingga siswa mampu mencari

waktu dan tempat yang nyaman untuk belajar R
fisika
C. Aspek Materi
L. Kelayakan Isi
13. | Relevansi tujuan pembelajaran dengan KI/KD v
14. | Kelengkapan materi yang disajikan dalam media J
ditinjau dari_¥ {dan KD
15. | Keakuratan konsep yang disajikan dalam media
tidak  menimbulkan  pemahaman  yang o
_ | menyimpang S
M. Penyajian =
16. | Penyajian materi dilakukan secara runtut atﬂ J
sistematis
17. | Ketersediaan gambar dan video animasi dalam J
media pembelajaran

18. | Ketersediaan latihan soal dan kunci jawaban

19. | Ketersediaan rangkuman atas materi yang telah
dipelajari

N

20. | Penyajian materi dalam media bersifat interaktif
sehingga menimbulkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran

N

N. Kelayakan kontekstual

31, | Keterkaitan materi yang diajarkan dengan situasi

dunia nyata v
22. | Kemampuan  siswa  untuk  menerapkan
pengetahuan yang  dimiliki dalam kehidupan =
sehari-hari
D. Aspek Desain
0. Lfek media Terhadap Strategi Pembelajaran
23. | Penyajian media pembelajaran mendukung siswa
untuk terlibat aktif mengikuti proses pembelajaran
24. | Media ini mudah digunakan dalam pembelajaran
baik di dalam kelas maupun di luar kelas
25. | Media pembelajaran  mampu  meningkatkan J
kemampuan berpikir kritis siswa
26. | Media menambah motivasi siswa untuk J

mempelajari fisika lebih jauh

P. Desain Tampilan

27. | Desain dan warna yang dipilih telah teratur dan
perpaduannya felah  sesuai  schingga  mampu
— menarik pembaca

28. | Jenis dan ukuran huruf yang dipilih sudah tepat
dan menjadikan media menjadi lebih menarik
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29. Kptepntan gambar dan video animasi yang
digunakan dalam media pembelajaran

v |

30. | Mudah dioperasikan  dan tidak memerlukan
spesifikasi komputer yang terlalu tinggi

E. Aspek Kebahasaan

. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa

3l. !(escsuaian dengan  tingkat perkembangan
intelektual siswa

R. Ketepatan kaidah bahasa

32. | Tata  kalimat yang digunakan  untuk
menyampaikan pesan mengacu pada kaidah tata

bahasa Indonesia yan baik dan benar

S. Ketepatan penggunaan istilah

33. | Penggunaan istilan yang menggambarkan suatu
konsep konsisten antar bagian dalam media
pembelajaran

[ T. Keterbacaan pesan

informasi yang ingin disampaikan dengan tetap

34. | Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau
mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia.

Komentar dan Saran

Fisika lainnya.

Mocdlul electronik Sangat batk untuk d’éunakon o

Pembelajoran Ficika (terutama pada pembelajamn online).
Modul dek-lron;k ni Cukup Menarik dan irrfera by Sehing-
ga dopat lebth muckh  memotivasi para ciswa unfuk

bdo]or p.u-ikq. Semoga ada rmodul efektronik untuk maten
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Kesimpulan Penilaian

Setelah mengisi tabe] penilaian,

dimohon Bapak/lbu melingkari angka di bawah ini
sesuai dengan penilaian Bapak/ibu

E-Modul Suhu dan Kalor ini:

1. Kurang baik, sehingga belum dapat digunakan dan masih mcmcr.hfkan konsultasi
2. Cukup baik, schingga dapat digunakan tetapi dcng.ax) ban')'gk revisi

3. Baik, sehingga dapat digunakan tetapi dengan selv.h!ul revisi
Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi

Pu( Woktrto, 08 junt 2032.
Validator,

] ianti S.04
Dwi Ydliant: $.0)
(iiiii'lsvwone 200801 2009
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Lampiran 12

Rekapitulasi Hasil Penilaian Angket Validasi Media
Pembelajaran
No. Aspek Iizan - VaIu;ator :
1. Berpikir Kritis 5 18 20 20
2. Motivasi Belajar Siswa 7 27 28 28
3. Materi 10 40 40 39
4, Desain 8 29 32 30
5. Bahasa 16 16 16
Jumlah 34 130 136 133
Jumlah Keseluruhan 399
Rata-rata 3,82 4 3,9
Persentase 96% 100% 98%
Rata-rata Keseluruhan 3,9
Persentase Keseluhuran 98%
Kriteria Sangat Baik/Sangat Layak




Lampiran 13

Daftar Nama Responden pada Uji Coba Skala Kecil

158

No. | Nama Absen Kode
1. | Dwika Ardina Putri 4 S-1
2. | Fitri Amrin Rosyada 8 S-2
3. | Khofifah Rahma Maulinda 11 S-3
4. | Michelia Kirana Arundati 13 S-4
5. | Rahil Nafisa Shabira 20 S-5
6. | Refa Syahrania Ayu Safa 22 S-6
7. | Syifa Iftitakhus Sariroh 23 S-7
8. | Uswatun Khasanah 26 S-8
9. | Valen Devina Putri Asilh 27 S-9

Sihaloho
10. | Vivi Nur Islamiyati 28 S-10
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Lampiran 14

Rekapitulasi Hasil Penilaian Uji Skala Kecil
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Jumlah Keseluruhan 633

Rata-Rata 63,3

Rata-Rata Keseluruhan 3,72

Persentase Keseluruhan 93%
Kriteria

Sangat Baik




161

Lampiran 15

Lembar Hasil Penilaian Uji Skala Kecil

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP E-MODUL SUHU DAN KALOR

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA

Nama Siswa : \*A'\(,\\Q\\'u Vacono  Rwadats

Kelas

IS

Petunjuk Pengisian :

Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia deng:
Jawaban yang Anda pilih!

Keterangan :

STS = Sungat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
S = Setuju

S8 = Sangat Setuju

i tanda (v) pada

No. Aspek Penilaian ~ Penilaian
STS|[TS [ s [ss
A. Kelayakan Tampilan
1. | Desain tampilan e-modul yang disajikan dengan baik ’ v/
2. | Ukuran huruf yang digunakan sudah tepat dan mudah
dibaca
3. | Gambar yang tersedia jelas (tidak buram) v |
4. | Gambar dan video yang disajikan sesuai dengan v
materi
B. Kelayakan Isi
5. | Tujuan Pembclajaran pada masing-masing kegiatan
belajar sudah jelas v
6. | Materi vang disajikan  sesuai  dengan  tujuan N
pembelajaran §
7. | Materi yang disajikan mudah dipahami v |
8. Kalimat yang digunakan mudah d perti l’r—
9. | Istilah yang digunakan mudah dipal L
10. | Ketersediaan contoh (gambar, teks dan video) yang
disertakan sesuai dengan materi yang disajikan N _\L_
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Ketersediaan latihan soal sesuai dengan materi yang
dipelajari pada masing- m:mn;, kcgml.m l v
KLI.nnk.m K\.m.mlrll.m T
E-modul pembelajaran mudah [
" | digunakan/dioperasikan H A,J )
13. | Saya tertarik thunr mulggun.lkdn c-modul ini 1T
A “E-modul ini memudahkan dalam hd.udr dikelas B v
15. | Saya bisa belajar mandiri dt.n;,dn meng gmal\zm c- J .
modul ini
16. | E-modul dalam kegiatan pembelajaran  mampu
meningkatkan kemampuan saya dalam v
B menyelesaikan soal-soal
17. | E-modul membuat saya termotivasi untuk lebih giat /
dalam belajar

Komentar dan Saran Secara Keseluruhan

Meaurut Saya e-modul Sudaln ok ~Unduk wenunjang kequatay
\;g\u\m’ mmop\ur A\ S ewoto\n Cogon Saya bl h.\mdcau. ol S‘uy
Lo video UiGualiSasy  Lerlonk Vab yang e balhas Selinggq

Mem ‘uo,wrwmola\/\ \max\'\kﬁt Gswa  Co\am  gremohes - Suodu

Penshwa Y9 pejodd
Y

N
Purwokerto. Wl jwwi 20) 2.

Siswa.

WM\

(Muchetns  foeann  Prundati )
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP E-MODUL SUHU DAN KALOR
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
. DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMA
t_——_%“
Nama Siswa B § Owwa gcd;‘m Quiay
Kelas S\ WA
Petunjuk Pengisian :

Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ( v) pada
Jjawaban yang Anda pilih!

Keterangan :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
S = Setuju

SS = Sangat Setuju

No. Aspek Penilaian 7 Penilaian

[STSTTS[ S [sS |

A. Kelayakan Tampilan

1. | Desain tampilan e-modul yang disajikan dengan baik v
2. Ukuran huruf yang digunakan sudah tepat dan mudah
dibaca v
3. | Gambar yang tersedia jelas (tidak buram) Y
4. | Gambar dan video yang disajikan sesuai dengan \/_
materi
B. Kclayakan Isi T
ES Tujuan Pembelajaran pada masing-masing kegiatan ;—
belajar sudah jelas
6. "i\Aulcriiy:u{g“:liszljimsm;{gzlx\ ml-l-_ll; N 2
pembelajaran v
77.7 g >Muicri}uuy (Ii.suiiiaimil—dmﬁp—uhuaim il . v
8. Kalimat yang digmiuk}m mudah drinm_lrgurlx o » v |
_f’ﬁ Istilah yang digunakan mudah dipahami T I 7 |
10. | Ketersediaan contoh (zambar. tcks dan video) j':lﬂ;: il S 5

disertakan sesuai dengan materi yang disajikan

[ diserakan sesuai denan mater yang dis 1




lajari pada masi asi

Y 5 SIS

ayakan Kemanfaatan

T I-modul pembelajaran mudah

digunakan/dioperasikan v
13: | S i o kan c-modul ini
14| E-modul ini memudahkan dalam belajar dikelas
15. va bisa hl-lujnr mandiri dengan menggunakan c-

modul ini

16. | E-modul  dalam  kegiats belajaran T
cningkatk k I saya dalam
menyelesaikan soal-soal

17. | E-modul membuat saya termotivasi untuk lebih giat
dalam belajar

Komentar dan Saran Secara Keseluruhan

Mater Sudaw Wayes . Sarae Saya  mated dibuat S(m:kat Namun
e Wienqaadung - Sonua wiadedd

Purwokerto. \ )\m‘\
Siswa.

164
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Lampiran 16
Daftar Nama Responden pada Uji Coba Skala Besar

No. Nama Siswa Absen Kode
1. | Alwi Dwi Sudrajat 1 ADS
2. | Ahmad Nur Wafie 2 ANW
3. | Ayu Rizki Saputri 3 ARS
4. | Dwika Ardina Putri 4 DAP
5. | Danila Cantika Laellisa Agisti 5 DCLA
6. | Eva Dwi Aryanti 6 EDA
7. | Fibri Adistiana 7 FA
8. | Fitri Amrin Rosyada 8 FAR
9. | Fadliani Puspita Ningrum 9 FPN
10. | Hidayatul Akmaliyah 10 HA
11. | Khofifah Rahma Maulinda 11 KRM
12. | Muhammad Izul Khaq 12 MIK
13. | Michelia Kirana Arundati 13 MKA
14. | Muhammad Yanuar Ramadhan 14 MYR
15. | Muhammad Zulfikar Faisol Ali 15 MZFA
16. | Natasya Indri Hapsari 16 NIH
17. | Nadia Nur Islami 17 NNI
18. | Rofi Khofifah 18 RK
19. | Riska Marselia 19 RM
20. | Rahil Nafisa Shabira 20 RNS
21. | Ruli Setiawan 21 RS
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22. | Refa Syahrania Ayu Safa 22 RSAS
23. | Syifa Iftitaklus Sariroh 23 SIS
24. | Sheila Melani 24 SM
25. | Untung Adi Saputro 25 uDS
26. | Uswatun Khasanah 26 UK
27. | Valen Devina Putri Asih Sihaloho 27 VDPAS
28. | Vivi Nur Islamiyati 28 VNI
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Lampiran 17
Hasil Penilaian Motivasi Belajar Sebelum menggunakan E-

modul

T

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Nama Siswa : 2uly fexiawon
Kelas DKLU MIpQ L

Petunjuk :

Pilihlah salah satu alterntif jawaban yang tersedia sesuai dengan kondisi yang terjadi
dalam diri Anda dengan memberi tanda (v) pada jawaban yang Anda pilih!

Keterangan Pilihan Jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
S = Setuju

S8 = Sangat Setuju

No. 7I"crn_\':lamr'1”7 T awa
- s S~

[ e
1111

ng kebutuhan saya bukan untuk
i ora

|
nrzu;g ain Ketika |

mendaj pujian
mperolch nilai bagus.
a lebih tertarik \Icng:m" bahan ;ljiur ‘\Vzluﬁ{
| | memanfaatkan teknologi  (e-modul) (lilnllnlingku;r

+

| | buku cetak. B i |
[T8 ",\'h'dm pembelajaran yang interaktit dan menarik
membuat saya termotivasi untuk belajar fisika lebih |

|
'ginl s _ - A .

f O [ Saya merasa cepat bosanapabila mengikut
[ pembelaj
mendengarkan

langsung. S
. r g lajaran yang menarik membuat saya

—— 1
T TR
1
]

can yang  hanya mencatat dan

| tanpa adanya  interaksi - secara
i
[ Media pembe ¥

r fisika

0.
P atuk bela _— :
nang unt yukai proses belajar mengajar yang

|

| |
=y
|
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interaktif (diskusi, pengamatan, menggunakan media, -
dll) karena lebih cepat dipahami. v
Menurut saya media pemblajaran dalam  bentuk
elektronik lebih efektif dan efisien untuk digunakan
Kegiatan belajar mengajar menggunakan media
pembelajaran  interaktif (diskusi. media yang v
menyajikan video. audio, dan gambar) membuat saya
lebih aktif mengikuti pelajaran.

Suasana kelas yang santai membuat saya nyaman o
belajar di kelas. l

Purwokerto. \5 jual g 22
Siswa. .
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Lampiran 18

Rekapitulasi Hasil Penilain Angket Motivasi Belajar Sebelum Menggunakan E-modul

14

13

12

11

10

Butir Pernyataan

Kode

ADS
ANW

ARS
DAP
DCLA

EDA

FA

FAR

FPN

HA

KRM

No.

10.
11.
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84

85

85

82

76

83

78

77

80

79

82

86

83

88

MIK

MKA

MYR

MZFA

NIH

NNI

RK

RM
RNS
RS

RSAS

SIS

SM

SN

UK

VDPAS

VNI

12.
13.

14
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

24,
25.

26.
27.

28.

Jumlah
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Rata-rata 3,14 1296 (3,07 29| 28 |28 1275(278]| 29 | 27 | 29 3 3 3

Persentase 79% | 74% | 77% | 73% | 70% | 71% | 69% | 70% | 73% | 68% | 73% | 75% | 75% | 75%
Jumlah Keseluruhan 1148

Rata-Rata

keseluruhan 2,9

Persentase 739%

Keseluruhan

Kategori Tinggi
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Lampiran 19

Hasil Penilaian Motivasi Belajar Siswa Sesudah Menggunakan E-modul

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

ﬁ

Nama Siswa : fin  Aman R‘“\jmﬂh

Kelas AN UL

Petunjuk :
alterntif jawaban yang tersedia ses d an kondisi yang terjadi
1 sesual deng nd {
yang &
satu al

Pilihlah salah (¥) pada jawaban yang Anda pilih!

dalam diri Anda dengan memberi tanda
Keterangan Pilihan Jawaban :

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

pelajaran fisika,

3. | Saya berusaha mencari sumber bacaan lain untuk

Hal

i getbuan peljaran fisika |
4 Saya belajar fisika dengan rajin, agar mendapat nilai

—yangmaksimal._________ ~ |

5. | Belajar fisika memang kebutuhan sava bukan untuk
L[ memperoleh pujian dari orang lain. S

6. | Saya mendapat  pujian  dari orang lain  ketika
|| memperoleh nilai bagus. areses |
7. | Saya lebih tertarik dengan  bahan ajar  vang
memanfaatkan teknologi (e-modul) dibandingkan

- {bukucetak. "

8 Media pembelajaran yang interaktil” dan menarik
membuat saya termotivasi untuk hel
— - | gial lagi.

ajar lisika lebih

cepat - bosan  apabila mengikuti

yang - hanya  mencata dan
mendengarkan  tanpa adanya

— | langsung,
10. | Media pembelaj

interaksi  secara

aran. yang menarik membuat saya |
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interaktif (diskusi. pengamatan, menggunakan media,
dll) karena lebih cepat dipabami.

jaran dalam  bentuk-
makan

Menurut  saya media pemblag
elektronik lebih eteknf dan efisien untuk
3. | Kegiatan  belajar mengajar - menggunakan - media
pembeljaran interaktil  (diskusi,  media yang

12,

Komentar dan Saran Scears Keseluruhan

Purwokero, |\ yun, 2022

Siswiar.

Tl
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Lampiran 20

14

13

12

11

10

Butir Pernyataan

4

Kode

ADS
ANW

ARS
DAP
DCLA

EDA

FA
FAR

FPN

HA
KRM

MIK

No.

Rekapitulasi Hasil Penilaian Angket Motivasi Belajar Sesudah Menggunakan E-modul
4

10.
11.

12.
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91

91

89

86

90

92

91

93

83

87

92

89

93

4

4

4

96

MKA
MYR
MZFA

NIH
NNI

RK
RM

RNS

RS
RSAS
SIS

SM

ubS

UK
VDPAS
VNI

13.
14
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

24,
25.

26.
27.

28.

Jumlah
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Rata-rata 3,57 | 3,64 | 3,57 | 3,53 | 3,32 |357 | 35 |342 | 35 | 3,21 |3,42 |3,42 | 332 | 3,5

Persentase 89% | 91% | 89% | 88% | 83% | 89% | 88% | 86% | 88% | 80% | 86% | 86% | 83% | 88%
Jumlah Keseluruhan 1263

Rata-Rata

keseluruhan 32

Persentase 81%

Keseluruhan

Kategori Sangat Tinggi
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Lampiran 21

Hasil Pengerjaan Pre-Test Siswa XI MIPA 1

Pertanysan Jawaban @) Setelan

28 jawaban

Menesima jawsban

Ringkasan Pertanyaan Individual

< 17 dari 28 > -

Jawaban tidak dapot diedit

Pre-Test Fisika Materi Suhu dan Kalor

Petunjuk Pengerjaan

1) Baca dan pelajari secara cermat e-modul sebelum mengerjakan soal

2) Gunakan buku tulis atau hvs untuk mengerjakan

3) Kergakan soal secara runtut

4) Ketjakan soal dengan mandiri dan jujur, apabila terindikasi menyontek maka jawaban tidak dinilal
5) Kirim kan jawaban dalam bentuk file PDF/Gambar.

*Jangan lupa berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan

* Wajib

Nama Lengkap *

Uswatun Khasanah

Kelas *

XIPAY

1. Terdapat 2 warung yang sedang merebus air seperti gambar grafik di bawah, Kedua warung
tersebut merebus 2L air. Warung A menggunakan kompor gas dan memasak di tempat yang

terbuka dengan api kecil, suhu awalnya yaitu 80°C subu 100°C.
warung B menggunakan kayu bakar dan memasak di tempat tertutup dengan suhu awal 60°C dan
suhu keduanya 80°C. Menurut warung B warung A dalam

mencapai titik didih? Jelaskan!

|
0
0 | » Warung A
9 wwanng b
»
o LNE_W9 ——
b suha

B IMG-20220422-



B Tes Kemampuan Berpikir Kr £ vy

Pertanyaan

2o oo K

Jawaban @  Setelan

2. Ketika kita duduk di sekeliling api unggun maka tubuh kita akan merasakan panas dari apl

tersebut. Menurut kamu, peristiwa apakah yang terjadi pada gambar di bawah? Mengapa tubuh kita

dopat merasakan panas?

B IMG-20220422-

Perhatikan tabel berikut! *

Za | Tik | THk [ Kalor Didih | Kalor Jeui | Massa
Didils | Beku kg kg kg)
co | co

Au 100° o° 4.200 3s
Es 0* =20° 2.100 $
_Alkobol| $0° | 25 | 15 2400

3. Zat manakah yang membutuhkan kalor paling sedikit?

B IMG-20220422

4. Seorang s

bekker. Gelas A ber

swa melakukan sebuah percobaan dengan memasukan 2 fenis zot kedalam gelas

50 mi alkohol dan gelas B berisi 50 mi air raksa. Zat tersebut dipanaskan di

atas tungku setelah 2 menit kemudian zat tersebut diukur suhu akhirmya. Menurut kamu, apakah

akan dihasilkan kenaikan suhu yang sama? Jika tikdak mengapa?

B IMG-20220422

5. Andi melakukan eksperimen untuk membuktikan perbedaan pemualan yang terjadi pada bola  *
berongga dan bola pejal. Kedua bola tersebut terbuat dari bahan aluminium yang sama memiliki

jarifari lingkaran luar yang sama dan mengalami peningkatan suhu yang sama. Seperti dilustrasikan

pada gambar di bawah

A,

A

M 1MG-20220422-

178

®
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6. Dila memassk telur dengan suhu api B0'C. Ketika ia memasak menggunakan wajan sluminium
panasnya akan lebdh stabil gibandingkan dengan wajan besli. Mengapa? Jelaskan'

B IMG-20220422

7. Gambar @ bawah adalah kopi panas yang diletakkan & dalam cangkr. Apabila kopl panas
tersebut ditutup dengan bahan plastik spa yang akan terjadi? Apakah kopi akan tetap panas?
Jelaskan!

M 1MG-20220422

&, Pada saat kita berjalan di atas lantat ubin kaki kita akan merasa lebih dingin dibandingkan saat
berjalan di atas tiker Definisikan parpindahan kalor yang terjadi pada fenomena tersebut?

B 1MG-20220422

9. Sebuah besi, sluminium dan seng dipansskan dengan api yang sama besar. Diperolen data
sebagal berkut

i

kalian simpulkan ferkaft dengan
8. Pengaruh masss 22 terhadap besamys kalor
yéng dibutuhkan
b. Pengaruh kalor jenis zat terhaden besarhys
kalor yang dibutubkan

B IMG-20220422-

10. Donl ingin melepaskan mur dan baut yang sudah menyaty. Ia sudah melakukan berbagal cara
termasuk mengoles: olf agar mur dan baut mudah dilepas. Ternyata mur dan baut sukar untuk
dilepas. Mengapa mur dan baut sukar untuk dilepas? Cara apa yang dapat dilakukan donl agar mur
dan baut dopat terfepas, berkailan dengan konsep pemuaian”

B IMG-20220422-



Lampiran 22

Rekapitulasi Hasil Penilaian Pre-test Siswa Kelas XI Mipa 1

180

Klarifikasi Dukungan Interferensi Klarifikasi Strategi dan
No. Kode Dasar Dasar Lanjut taktik Skor Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. ADS 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 28 70
2. ANW 3 1 4 3 3 1 2 2 2 3 24 60
3. ARS 3 2 4 3 4 2 4 2 3 3 30 75
4. DAP 3 2 3 3 1 3 4 3 4 4 30 75
5. DCLA 3 2 3 1 2 3 3 2 3 4 26 65
6. EDA 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 30 75
7. FA 3 1 3 3 4 2 2 3 3 4 28 70
8. FAR 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 30 75
9. FPN 3 4 2 4 3 3 2 2 3 2 28 70
10. HA 4 3 4 3 3 1 1 2 4 3 28 70
11. KRM 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 30 75
12. MIK 4 2 3 4 4 1 3 3 3 3 30 75
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75

80

65

75

80

80

65

75

70

80

75

55

80

70

75

75

30

32

26

30

32

32

26

30

28

32

30

22

32

28

30

30

4

4

3

MKA

MYR

MZFA

NIH

NNI

RK

RM

RNS

RS

RSAS

SIS

SM

ubs

UK

VDPAS

VNI

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.
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Lampiran 23
Hasil pengerjaan Post-test Siswa XI MIPA 1

a Tes Kemampuan Berpikir Kr [ ¥ 3Toe 2een 3 0 © o ¢ : .

Pertanysan  Jowsban @)  Setelan

28 jawaban i
Menerima jawaden ()

Ringkasan Pertanysan Individual

< 23dai 28 > & @

Jawaban udak dapat diedit

Post-Test Fisika Materi Suhu dan Kalor

Petunjuk Pengerjaan

1) Baca dan pelajari secara cermat e-modul sebeium mengerjakan soal

2) Gunakan buku tulis atau hvs untuk mengerjakan

3) Kerjakan soal secara runtut

4) Kerjakan soal dengan mandiri dan jujur, apabila terindikasi menyontek maka jawaban tidak dinilai
5) Kirim kan jawaban dalam bentuk file POF/Gambar.

*Jangan lupa berdoa teriebih dahulu sebelum mengerjakan

Nama Lengkap *

Syifa iftitakhus Sariroh

Kelas *

1. Terdapat 2 warung yang sedang merebus air seperti gambar grafik di bawah. Kedua warung .
tersebut merebus 2L air. Warung A menggunakan kompor gas dan memasak di tempat yang

terbuka dengan api kecil, suhu awalnya yaitu 80°C sedangkan suhu keduanya100°C. Kemudian
warung 8 kayu bakar dan di tempat tertutup dengan suhu awal 60°C dan
suhu keduanya 80°C. Menurut pendapatmu, dapatkah warung B mendahulul warung A dalem
mencapai titik didih? Jelaskan!

0
o g A
) .- Warg b
[

pr——

B IMG-20220421-
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a Tes Kemampuan Berpikir Kr [ v e ® 5 e m H %

ban @) Setelan

Pertanyaan

2. Ketika kita duduk di sekeliling apl unggun maka tubuh kita akan merasakan panas dari api
tersebut. Menurut kamu, peristiwa apakah yang terjadi pada gambar di bawah? Mengapa tubuh kita

dapat merasakan panas?

M IMG-20220421

Perhatikan tabel berikut! *

Zat | Tk | Ttk | Kalor Didih | Kalor Jonis | Massa

Didili | Deku kg kg ke)
co | co
Air 100° | o° [ 2256x107 1200 | 35
Fs 0° | 20 | 724x 107 2100 3
Alkohol | s0° [ 3% [ 152x 107 2400 2

3. Zat manakah yang membutuhkan kalor paling sedikit?

9 IMG-20220421-

4. Seorang siswa mel sebuah dengan 2 jenis zat kedalam gelas
bekker. Gelas A berisi 50 ml alkohol dan gelas B berisi 50 ml air raksa. Zat tersebut dipanaskan di
atas tungku setelah 2 menit kemudian zat tersebut diukur suhu akhirnya. Menurut kamu, apakah

akan dihasilkan kenaikan suhu yang sama? Jika tikdak mengapa?

B IMG-20220421-

5. Andi melakukan eksperimen untuk membuktikan perbedaan pemuaian yang terjadi pada bola
berongga dan bola pejal. Kedua bola tersebut terbuat dari bahan aluminium yang sama memiliki
jarjari lingkaran luar yang sama dan mengalami peningkatan suhu yang sama. Seperti dilustrasikan

pada gambar di bawah

A&

B 1MG-20220421-
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6. Dila memasak telur dengan suhu api 80°C. Ketika ia memasak menggunakan wajan aluminium
panasnya akan lebih stabil dibandingkan dengan wajan besi. Mengapa? Jelaskan!

M IMG-20220421-.

7. Gambar di bawah adalah kopi panas yang diletakkan di dalam cangkir. Apabila kopi panas .
tersebut ditutup dengan bahan plastik apa yang akan terjadi? Apakah kopi akan tetap panas?
Jelaskan!

M IMG-20220421-

8. Pada saat kita berjalan di atas lantai ubin kaki kita akan merasa lebih dingin dibandingkan saat
berjalan di atas tikar. Definisikan perpindahan kalor yang terjadi pada fenomena tersebut?

M IMG-20220421-

9. Sebuah besi, aluminium dan seng dipanaskan dengan api yang sama besar. Diperoleh data »
sebagai berikut

Zat | Maso ()| Suhe | Sube | Wamm

| 1 awal (°C) | akhis (°C) | (menit)
Besil 300 0 | s 15
Bew 1 300 ) % iz
[Alminim| 300 | 4 | 80 20
Seng [ 3000 40 80 s
Sengll T 100 | 40 1 80 s

Berdasarkan tabel diatas, apakah yang dapat
kalian simpulkan terkait dengan :
a. Pengaruh massa za terhadap besarnya kalor
yang dibutuhkan.
b. Pengaruh kalor jenis zat terhadap besarnya
kalor yang dibutuhkan.

M IMG-20220421-

10. Doni ingin melepaskan mur dan baut yang sudah menyatu. la sudah melakukan berbagai cara
termasuk mengolesi oli agar mur dan baut mudah dilepas. Ternyata mur dan baut sukar untuk
dilepas. Mengapa mur dan baut sukar untuk dilepas? Cara apa yang dapat dilakukan doni agar mur
dan baut dapat terlepas, berkaitan dengan konsep pemuaian?

M IMG-20220421-...
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Lampiran 24

Rekapitulasi Hasil Penilaian Post-Test Siswa XI MIPA 1

No. Kode KIaDr:;i:fSi Du;:snagran Interferensi Klarifikasi Lanjut | Strategi dan taktik Skor Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. ADS 4 3 4 2 3 2 3 4 3 4 32 80
2. ANW 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 34 85
3. ARS 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 90
4. DAP 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 32 80
5. DCLA 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 30 75
6. EDA 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 34 85
7. FA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
8. FAR 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 90
9. FPN 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 80
10. HA 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 34 85
11. KRM 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 32 80
12. MIK 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 34 85
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80
90

85

80
80
90
85

75

75

85

80
85

85

80
85

85

32

36
34
32

32

36
34
30
30
34
32
34
34
32
34
34

4

4

4

MKA

MYR

MZFA

NIH

NNI

RK

RM

RNS

RS

RSAS

SIS

SM

ubs

UK

VDPAS

VNI

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.
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Lampiran 25

Hasil Out Put Uji Normalitas

Descriptive Statistics

N

Minimu Maximu

m

m

Std.
Mean Deviatio
n

Pretest
Kemampu
an
Berpikir
Kritis
Posttst
Kemampu
an
Berpikir
Kritis
Valid N
(listwise)

28

28

55

75

80

90

72.50.00 6.161

82.68 4.611

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic |df Sig.

Pretest
Kemampu
an
Berpikir
Kritis

.265

28

.000

.868 28 .002

Posttst
Kemampu
an
Berpikir
Kritis

.228

28

.001

.883 28 .005

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 26
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Hasil Uji Wilcoxon
Ranks
Mean Sum  of

N Rank Ranks
Posttst Negative 0a .00 .00
Kemampuan Ranks
Berpikir Kritis - Positive 26b 13.50 351.00
Pretest Ranks
Kemampuan Ties 2c
Berpikir Kritis Total 28

a. Posttst Kemampuan Berpikir Kritis < Pretest Kemampuan

Berpikir Kritis

b. Posttst Kemampuan Berpikir Kritis > Pretest Kemampuan

Berpikir Kritis

c. Posttst Kemampuan Berpikir Kritis = Pretest Kemampuan

Berpikir Kritis
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Test Statistics2
Posttest Kemampuan Berpikir Kritis -

Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Z -4.510p
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Lampiran 27
Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ngain_Score 28 .00 .67 3519 .18520
Valid N 28
(listwise)
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Lampiran 28

Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JI Prof Dr Hamka (Kampus Ill) Ngaliyan Semarang 50185
Telp/Fax. (024) 76433366, Email fst@walsongo ac id, Web. fst walisongo ac.id

Nomor : B-3101/Un.10.8/J.6/DA.04.01/05/2022 11 Mei 2022
Lamp :

Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

1. Edi Daenuri Anwar, M.Si

2. Muhammad Ardi Khalif, M.Sc
Di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat kami sampaikan, Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di

Program Studi Pendidikan Fisika, Kami mohon berkenan Bapak/lbu untuk membimbing
Skripsi atas nama:

Nama : Noni Relika
NIM  : 1808066061

Judul : Pengembangan E-Modul Suhu dan Kalor untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Siswa SMA

Demikian Penunjukan pembimbing Skripsi ini kami sampaikan terima kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Dekan,
a Prodi Pendidik

'] e
Budi Poernomo, M.Pd
.1197602142008011001

Tembusan Yth,

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Penunjukan Validator

A\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
bt g UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
W7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: J1.Prof, Dr. Nantk.\ Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang smsf)

Nomor : B. 3392/Un.10.8/K/SP.01.06/05/2022 Semarang, 31 Mei 2022

Hal

- Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Mahahasiswa

Yth,
1. Dr. Joko Budi Pocrnomo, M.Pd. (Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

2. Rida Herseptianingrum, M.Sc (Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)
3. Dwi Yulianti, S.Pd (Guru Fisika SMA Negeri | Ajibarang)

di tempat.

Assalamu'alaikum. wr. wb.,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/lbu/Saudara berkenan menjadi validator
ahli media untuk penelitian skripsi:

Nama : Noni Relika

NIM 1808066061

Program Studi : Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : Pengembangan E-Modul Suhu dan Kalor untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Siswa SMA.

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli media kami ucapkan terima kasih.
*" Wassalamu alaikum. wr, wb.

A Dokan

Kavag. 10

Wun Khaos

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
2. Kaprodi Pendidikan Matematika FST UIN Walisongo Semarang
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Surat Izin Penelitian

&

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor
Lamp
Hal

: B.573/Un.10.8/D1/SP.01.08/01/2022 Semarang, 28 Januari 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Tengah

di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Noni Relika
NIM : 1808066061
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian ~ : Pengembangan E-Modul Suhu dan Kalor Berbasis
Problem Based Learning disertai Peta Konsep untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA
Dosen Pembimbing : 1. Muhammad Ardhi Khalif, M.Sc.
2. Qisthi Fariyani, M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah SMA Negeri 1 Ajibarang.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 31

Surat Pasca Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
—t AJIBARANG
Alamat : JI. Raya P: g Ajibarang, Bany Kode Pos 53163 Telp 0281- 571807
Faksimile 0281-571807 sman1ajibarang@gmail.com Website : www.smanajibarang.sch.id
SURAT KETERANGAN

NOMOR: 070/0375/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Drs. Tjaraka Tjunduk Karsadi, M.Pd.

NIP : 19680909 199702 1 005

Pangkat : Pembina Tingkat |

Jabatan : Plt. Kepala SMA Negeri 1 Ajibarang

Alamat : JI. Raya Pancurendang Ajibarang Kabupaten
Banyumas

Menerangkan bahwa

Nama / NIM : Noni Relika / 1088066061

Jenis Kelamin : Perempuan

PRODI : Pendidikan Fisika

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Yang bersangkutan adalah benar-benar telah melakukan penelitian di SMA Negeri 1
Ajibarang pada tanggal 2 Maret - 17 Juni 2022. Dengan judul “Pengembangan E-Modul
suhu dan kalor untuk ingkatkan k mpuan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa SMA.”

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

'

‘'embina Tingkat |
NIP. 19680909 199702 1 005
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Tangkapan Layar Hasil Akhir E-Modul Suhu dan Kalor

Dl lal co Sl |
Tentang E-MOGUl ... i
Kompetansi Dasar —.
Petunjuk Penggunsan
Materi Pembelajaran
+ SUHU........ IS
fua ! 4
Uratan Mater ... S
Latihan Soal .
Rangkuman ..
Tugas Mandiri
Ponialan Diri .
+ KALOR 16
R — .17

E-Modul elajaran Fisika
il untuk SMA/MA Tahun 2022

Penstaian Dirl
Evaluasi
Penyelesaian Jawaban

‘Pﬂbandinganskalagmwm

(1o0c Skala Celsius adalah suatu skala suhu yang didesain
i supaya titik beku air berada pada O derajat dan titik

F didih pada
F Skala ini mendapat namanya dari ahii astronomi

Anders Celsius (1701-1744), yang pertama kali
mengusulkannya pada tahun 1742. Karena ada
stilah

Skala Fahrenheit adalah salah satu skala suhu selain
Celsius dan Kelvin. Nama Fahrenheit diambil dari
itmuwan Jerman yang bernama Gabriel Fahrenheit
(1686-1736). Skala ini dikemukakan pada tahun
1724. Dalam skala ini, titik beku air adalah 32 derajat

2

dengan negatif 40 derajat Celsius.

Skala Kelvin adalah skala suhu di mana nol absolut
o didefinisikan sebagai O K. Satuan untuk skala Kelvin
[§

Salah satu langkah dalah

)

t dari tujuh unit dasar SI. Satuan kelvin didefinisikan
oleh dua fakta: nol kelvin adalah nol absolut (ketika
gerakan molekuler berhenti, dalam termodinamika),

i dan satu kelvin adalah pecahan 1/273,16 dari suhu

Ketvin termodinamikatriple point air (0,01°C).

memeriksa suhu twbuh sepert! terlihat pada gambar diatas. Maka dar itu,
beberapa tempat umum seperti pusat perbelanjaan hingga bandara selalu
menerapkan pengecekan suhu tubuh. Dari subu tubuh itulah, seseorang bisa
mengetahui kondisi tubuhnya sedang sehat atau tidak. Upaya ini merupakan

menurut René Antoine Ferchault de Réaumur, yang
pertama mengusulkannya pada 1731. Titik beku air
adalah 0 derajat Réaumur, titik didih air 80 derajat.

or Jads, satu derajat Réaumur sama dengan 1,25 derajat
Celsius atau 274,25 kelvin.

Reamur

YR e ——— 07 | ewaow
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Lampiran 33
Dokumentasi Penelitian

a. Observasi dan wawancara
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b. Proses validasi media pembelajaran dengan validator 3

¢. Penelitian Uji Skala Kecil
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d. Penelitian Uji skala Besar
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e. Hasil Pengerjaan Pre-test dan Post-test oleh siswa
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cLon( barﬁand;na lUfUS-CUVLaIU'ﬂ lsua: ’Calor I‘gm‘: 2at, remakin

besac pula kebutvhan kalornya.

\

\\ Rumus = @ = m.C-oT '\

mame—" S kalor jenis \
\‘_"\ I )

’ 0. Mur don baut Hdak bisa cige dilepas karena kerlaly kenmnq

taat menyatvkennya . Agar mereke brea dilepas, dapat diqunakan
cora  memanatkan mur agar memvai, Jike mur mamuad, ia

akan bertambah betor dan akin modah  dilepas Aengan baut

_yy dibiackan pel cvhv bicsa.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Noni Relika
2. Tempat, Tanggal Lahir : Banyumas, 10 Sept 2000
3. Alamat Rumah : Glempang Pekuncen
Banyumas
No Hp : 0882-0035-58271
5. Email : nonirelika21@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Formal
a. SD NEGERI 1 GLEMPANG (2012)
b. SMP NEGERI 1 PEKUNCEN (2015)
c. SMA NEGERI AJIBARANG (2018)

2. Non Formal
a. -

Semarang, 27 Juni 2022
Penulis

Noni Relika
NIM. 1808066061
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